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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB DAN SINGKATAN
A.Tranditeras Arab Latin

Daftar huruf dan tranditerasinya huruf latin dapat dilihat pada tabel

berikut:
1. Konsonan
Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
| Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
< Ba B Be
Ta T Te
& Sa S es dengan titik di atas
z Ja J Je
c Ha H ha dengan titik di bawah
¢ Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal z zet dengan titik di atas
) Ra R Er
5 Za Z Zet
» Sin S Es
& Syin Sy esdan ye
o Sad S es dengan titik di bawah
o Dad d de dengan titik di bawah
b Ta T te dengan titik di bawah
b Za z zet dengan titik di bawah
¢ ‘Ain ‘ apostrof terbalik
¢ Ga G Ge
<@ Fa F Ef

Hamzah () yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya, tanpa diberi

tanda apapun.Jika terletak di tengah atau di akhir maka ditulis dengan tanda ().
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2. Voka
Vokal bahasa Arab seperti halnya vokal bahasa Indonesia, terdiri atas
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

maka trandliterasinya adalah sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
| Fathah A A
| Kasrah I I
‘ Dhammah U u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf . Transliterasinya berupa gabungan huruf yang meliputi:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
;5 fathah dan ya Al adani
JT kasrah dan waw Au adanu
Contoh :
B : kaifa bukan kayfa
Jsn : haula bukan hawia
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

tranditerasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Har akat Huruf dan

dan Huruf Nama Tanda Nama
G fathahdan alif, fathah dan A adan garisdi atas
O kasrahdan ya ] I dan garisdi atas
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e dhammahdan ya 0 udan garisdi atas

ol mata

d»g : rama

wsk - yamQtu

4. TaMarbdtah

Trandliterasi untuk ta marbdtah ada dua, yaitu ta marbGitah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dhammah, transliterasinya adalah
(t).Sedangkan ta marbdtah yang mati atau mendapat harakat sukun,
trandliterasinya adalah (h).

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbdtah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbdtah itu ditrandliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
JUbYI 2y, - raudah al-atfal
ALl i)  al-madanah al-fadilah
kel - alhikmah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (::), maka dalam tranditerasi ini dilambangkan

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
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Contoh:

1) : rabbana
1 : najjadna
e : al-hagg
ey - al-hal]

(""j :nu’ima
;ju : “aduwwun

Jika huruf  bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah (), makaditransliterasikan seperti huruf maddah (&).
Contoh:

é" :*ali (bukan “aliyy atau “aly)

:swf : “arasi (bukan ‘arasiyy atau ‘arasy)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
(alif 'lam ma’arifah). Dalam pedoman trandliterasi ini, kata sandang
ditrandliterasikan seperti biasa, a-, balk ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan
dengan garis mendatar (-).
Contoh:

2 o~ o

o) al-syamsu  (bukan asy-syamsu)

Koo, -

A - al-zalzalah  (bukan az-zalzalah)
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P -

daulall . al-falsafah

A : al-biladu

7. Hamzah

Aturan trandliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
huruf hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila huruf hamzah

terletak di awal kata, maka tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia

berupa alif.
Contoh:
Og,40 : ta’'murdna
2o .0
co) : al-nau’
c e : syai’un
)“a 2 X
<8l s umirtu

8. Penulisan Kata Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditrandliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara trandliterasi di atas. Misalnya,
kata a-Qur’an (dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan munagasyah.Namun, bila
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus
ditransliterasi secara utuh.
Contoh:

Fi al-Qur’an al-Karim
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Al-Sunnah gabl al-tadwin

9. Lafaz Aljalalah (4J)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya

atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nomina), ditrandliterasi tanpa huruf

hamzah.

Contoh:
Ai)\ O’-"J ) dTnUIIah
S - billah

Adapun ta marbdtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
ditrangliterasi dengan huruf (t).
Contoh:

2 - : hum ff rahmatillah

10. Huruf Kapita

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
trangdliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman g aan Bahasa Indonesia yang berlaku (EY D). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awa kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referens yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).
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Contoh:
Wa ma Muhammadun illa rasul
Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-1az\i unzila fih al-Qur’an
Nasr a-Din al-Tasi
Nasr Hamid Abl Zayd
Al- Tafi
Al-Maslahah fi a-Tasyri’ al-Islami
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata lbnu (anak/)
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu>
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir
Itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar

referens . Contoh:

Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: 1bnu Rusyd, Abu al-
Walid Muhammad

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,
Nasr Hamid Abu)
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ABSTRAK

Rika Amalia, 2021. “Pengembangan Media Pembelgaran Materi Benda-Benda
di Sekitar dengan Maket pada Siswa Kelas |11l SDN 39 Padang
Kaua Kecamatan Kamanre Kabupaten Luwu” Skripsi Program
Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan
[Imu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing
oleh Nurdin K. dan Nasaruddin.

Tujuan dari penelitian pengembangan ini adalah: 1) Untuk mengetahui
proses pengembangan media maket pembelgjaran tematik pada materi benda-
benda di sekitarku pada siswa kelas IIl SDN. 39 Padang Kalua. 2) Untuk
mengetahui validitas-media maket pembelgaran tematik materi benda-benda di
sekitarku pada siwa kelas |11 SDN 39 Padang Kalua.

Metode Penelitian ini menggunakan metode Research and Development
(R&D) atau lebih dikenal dengan metode penelitian pengembangan. Subjek pada
penelitian ini adalah siswa kelas 111 SDN 39 Padang Kalua yang berjumlah 9
orang adapun objek dalam penelitian ini adalah pembelaaran tematik materi
benda-benda di sekitarku. Prosedur penelitian adalah  tahap penélitian
pendahuluan  (analysigandisis), tahap pengembangan produk awal
(design/desain) dan tahap akhir pengembangan (development). Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah pedoman wawancara, angket guru
dan validasi para pakar. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif kualitatif dan analisis deskriptif kuantitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Proses pengembangan media
pembelaaran materi benda-benda di sekitarku dengan maket pada siswa kelas 111
SDN 39 Padang Kalua. dimulai dari analisis kebutuhan kegiatan pembelgaran
materi benda-benda di sekitarku , kemudian didesain sesuai dengan kebutuhan
anaisis, setelah itu dikembangkan sesua dengan kebutuhan siswa. Dalam
merancang media pembelgaran materi benda-benda di sekitarku dengan maket
pada siswa kelas 1l SDN 39 Padang Kalua peneliti mengacu pada model
pengembangan ADDIE.

Kata Kunci: Pengembangan Media Pembelgaran dan Materi Benda-Benda
Sekitar

XXV



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memegang peranan dan faktor yang sangat penting dalam
kehidupan manusia karena merupakan salah satu wahana untuk menciptakan
sumber daya manusia yang berkualitas. Pentingnya pendidikan untuk manusia
tertuang dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun. 2003 bahwa pendidikan
merupakanusaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belgjar dan
prosespembelajaran  agar secara aktif mengembangkan potensi dirinya’
Pendidikan akan mengagjarkan manusia untuk mengembangkan potensi dirinya
sehingga manusia mampu menghadapi tantangan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta mampu mengatasi masalah kehidupan sehari-
hari.

Pada pendidikan formal sekolah dasar telah menggunakan kurikulum 2013
dengan pendekatan tematik terintegrasi yaitu pendekatan pembelgjaran yang
mengintegrasikan berbagai kompetensi dari bernbagai mata pelgjaran ke dalam
berbagai tema. Dengan kurikulum 2013 guru dituntut kreatif, inovatif dalam
proses pembelgaran. Untuk itu guru di sekolah dasar dapat mengembangkan
media pembelgjaran agar kegiatan pembelgjaran menjadi lebih menarik dan siswa
mudah memahami pembelgaran. Salah satu cara agar pembelgjaran Iebih menarik
dan siswa mudah memahami pembelgaran yaitu dengan penggunaan media

pembel gjaran yang tepat.

'Muhibin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung; PT Remaja
Rosdakarya,2010), h. 34.



Media pembelgaran harus diupayakan seoptimal mungkin. Hal ini
dilandasi dengan kemampuan guru menyampaikan materi pembelagjaran
mempunyai keterbatasan tertentu. Media pembelajaran merupakan alat bantu bagi
guru yang dapat membantu guru dalam menyampaikan materi pelgaran kepada
siswa. Informasi secara lisan terkadang tidak dipahami sepenuhnya oleh siswa.
Namun pada kenyataannya media pembelgjaran masih jarang dimanfaatkan
bahkan terabaiakn dengan berbagal alasan salah satunya terbatasnya waktu dalam
pembuatannya® Media dalam prespektif pendidikan merupakan instrumen yang
sangat strategis dalam ikut menentukan keberhasilan proses belaar menggar.
Sebab keberadaannya secara langsung dapat memberikan dinamika tersendiri
terhadap peserta didik.

Gerlach dan Ely mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis
besar adalah manusia, materi atau kejadian yang membangun kondis yang
membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap.®
Media maket adalah bentuk tiruan tentang sesuatu dalam ukuran kecil. Media
maket diduga akan menarik perhatian siswa, karena meletakkan dasar-dasar yang
konkrit, selain itu maket juga dapat menumbuhkan keterampilan berpikir kritis
karena melalui media maket siswa dapat menemukan jawaban dari suatu
permasalahan yang dihadapi dalam pembelgjaran. Maket yang didesain dengan
baik akan memberikan makna yang hampir sama dengan benda aslinya, dengan

melihat benda yang hampir sama dengan benda aslinya diharapkan akan

2JuniPriansaDonni, Pengembangan Srategi dan Model Pembelajaran, (Bandung;
Pustaka Setia, 2017), h. 30.

%Gerlach dan Ely, Teaching and Media: A Systematic Approach, (Second Edition,
Copyright, 2010), h. 301.



memudahkan siswa dalam mengingat, menambah wawasan siwa, dapat
menguatkan konsep siswa serta dapat mengembangkan kemampuan berpikir
siswa.*

Pada umumnya maket diartikan sebagai bentuk model miniatur dari desain
bangunan yang dirancang atau yang akan dibangun. Untuk itu dalam menapilkan
media maket ini dapat dipadukan dengan model pembelgaran yang tepat yang
dapat melibatkan siswa dalam pembelgaran, sehingga kemampuan berpikir kritis
siswa dapat dikembangkan melaui kajian yang berhubungan dengan kehidupan
sehari-hari, khususnya pada materi benda-benda di sekitarku. Suatu pembelgjaran
pada umumnya akan lebih efektif bila diselenggarakan melalui  model -model
pembelgaran yang termasuk rumpun pemprosesan informasi. Hal ini dikarenakan
model-model pemprosesan infomasi menekankan pada bagaimana seseorng
berpikir dan bagaimana dampaknya terhadap cara-cara mengolah informasi.

Maket ini dapat menambah pengetahuan peserta didik dalam proses
pembelgaran mengenai materi’ benda-benda di sekitarku mereka juga dapat
mengetahui  bantuk-bentuk  dari  benda-benda di - sekitarku itu sendiri,
pengembangan maket ini peneliti kembangkan untuk memenuhi pengetahuan
pesertadidik agar mereka dapat menerapkan dikehidupan sehari-hari.

Guna untuk mengatasi permasalahan pada pembelagjaran ipa kelas 111 SDN

39 padang kalua maket merupakan media dengan bentuk tiruan tentang sesuatu

dalam ukuran kecil. Sebagai media visual kongkrit maket dapat digunakan

“Nindi Permatasari, Pengaruh Media Maket Dengan Metode Discovery Terhadap
Keterampilan Berpikir Kritus Sswa Pada Materi Pokok Ekosistem, mengutip Sunaryo Pengaruh
Penggunaan Media Maket Terhadap Prestasi Belajar Sswa Thagahita Ringan Pada Mata
Pelajaran IPA (Bandung; Skripsi Program Sarjana Universitas Pendidikan Indonesia,2009), h. 3.



sebagal media pembelgjaran. Media maket diduga akan menarik perhatian siswa,
karena meletakan dasar-dasar yang kongkrit, selain itu maket juga dapat
menumbuhkan keterampilan berpikir kritis karena melalui media maket dapat
menemukan jawaban dari suatu permasalahan yang dihadapi dalam pembelgaran
yang sifatnya respresentatif, sehingga dapat menghindari pengertian yang abstrak.

Berdasarkan observasi -peniliti lakukan peserta didik kurang mampu
memahami pelgjaran- mengenai materi benda-benda di sekitarku. Selain itu
rendahnya -tingkat kemampuan bertanya pesera didik guru yang mampu
memberikan motivasi bagi peserta didik untuk mengikuti proses pembelgjaran.”
Guru juga kurang membimbing peserta didik agar mampu memecahkan
pertanyaan pada materi benda-benda di sekitarku.

Berdasarkan latar belakang diatas,peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran Materi Benda-
Benda di Sekitarku Dengan Maket pada Sswa Kelas |11 SDN 39 Padang Kalua

Kecamatan Kamanre Kabupaten Luwu”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana proses pengembangan media maker pembelgaran tematik pada
materi benda-benda di sekitarku pada siswakelas [11 SDN 39 Padang Kalua?
2. Bagaimana validitas media maket pembelgjaran tematik materi benda-

benda di sekitarku pada siswakelas 111 SDN 39 Padang Kalua?

® Observasi di SD Negeri 39 Padang Kalua Kelas |11 pada hari Rabu 04 Agustus 2021



C. Tujuan Pengembangan
Menjawab rumusan maslah diatas, maka diperoleh tujuan pengembangan
sebagal berikut:

1. Untuk mengetahui proses pengembangan media maker pembelgaran
tematik pada materi benda-benda di sekitarku pada siswa kelas I11 SDN 39
Padang Kalua.

2. Untuk mengetahui validitas media maket pembelgjaran tematik materi

benda-bendadi sekitarku padasiwakelas |11 SDN 39 Padang Kalua.

D. Manfaat Pengembangan
Penelitian pengembangan ini diharapkan membawa manfaat secara terotis
dan praktis, yakni:
1. Manfaat teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan atau wawaasan
mengenal bagamana melaksanakan pembelgjaran tematik menggunakan media

maket khususnya pada pokok bahasan benda-benda di sekitarku.

2. Manfaat praktis
Adapun manfaat praktis yang dapat diperoleh dari penelitian ini antara
lain manfaat bagi peneliti, bagi sekolah, bagi guru, dan bagi siswa.
a. Bagi pendliti
Sebagai lahan untuk mengembangkan wawasan dan inovasi dalam
meningkatkan kompetens serta dapat mengembangkan sumber belgjar baru untuk

mengoptimalkan proses belgjar mengajar pada pelgjaran tematik.



b. Bagi sekolah
Sebaga masukan yang bermanfaat dalam usaha membantu siswa dalam
pembelgjaran tematik pokok bahasan benda-benda disekitarku di SDN 39 Padang
Kauakhususnya dalam meningkatkan pemahaman peserta didik dan
meningkatkan hasil belgar peserta didik.
c. Bagi guru
Melaui penelitian ini guru mengetahui media pembel gjaran tematik materi
benda-benda di sekitarku dengan maket yang dapat membantu siswa dalam
meningkatkan sistem pembelgjaran di kelas dan membantu guru dalam proses
pembelaaran.
d. Bagi siswa
1) Dapat menumbuhkan motifasi belgar siswa yang positif daam mata
pel gjaran tematik terkhususnya pada materi benda-benda di sekitarku.
2) Memudahkan siswa untuk belajar mandiri untuk menyelesaikan soal-soal
yang diberikan oleh guru.
E. Spesifikas Produk yang Diharapkan
Produk yang akan dikembangkan pada penelitian kali ini dapat
digambarkan melalui spesifikasi peoduk berikut ini
1. Maket harus didesain semenarik mungkin sehingga peserta didik mudah
memahami materi yang akan kita gjarkan terkhususnya pada materi benda-benda

di sekitar.



2. Media maket ini hanya memuat satu mata pelgaran sgja yang digjarkan
dikelas 111 SDN 39 padang kalua terkhususnya pada mata pelgjaran tematik materi
benda- benda di sekitar.

3. Media maket dikembangkan menggunakan model ADDIE tapi hanya
sampai pada tahap devel opment, untuk menguji analisis dan validitas maket.

4. Bahan yang di gunakan dalam pembuatan media maket yang pertama kaca
akuarium dan bahan yang lainnya dibeli dari toko. mainan, itu hanya benda
tiruannya saja yang kita beli.

F. Asums dan Keterbatasan Pengembangan

1. Asumsi pengembangan

Asumsi dalam penelitian pengembangan ini meliputi:

a. Media maket dirancang semenarik mungkin sehingga siswa dapat aktif dalam
proses pembelgjaran

b. Di sekolah tempat penelitian belum ada media maket mengenal materi benda-
benda di sekitarku untuk siswa kelas Il yang dikembangkan oleh guru, karena
guru lebih fokus pada buku paket.

Namun dalam penelitian dan pengembangan produk ini tentunya masih
banyak memiliki keterbatasan, berikut ini adalah keterbatasan pada produk yang
akan dikembangkan berupa media maket pembelgjaran media pembelgaran
materi benda-benda di sekitarku dengan maket pada siswa kelas I11 SDN 39
padang kalua

1) Media maket masih sangat tergolong sederhana yang hanya memuat satu

mata pel g aran sga terkhususnya pada materi benda-benda di sekitarku.



2) Pada proses pengembangan madia maket hanya sampai pada tahap
development sehingga media maket ini belum diketahui keefektifannya karena

belum di uji cobakan dan di laksanakan.

2. Keterbatasan dari Pengembangan
Media pembelgjaran menggunakan media maket dikembangkan dengan
adanya beberapa keterbatasan terkait dengan pengembangan dan produknya,
anataralain:
a. Pendlitian yang dilaksanakan hanya terbatas media maket tematik sub tema 1
pembelaaran 1 aneka benda di sekitarku kelas 111 SDN 39 Padang Kalua.
b. Model yang digunakan peneliti ialah ADDIE yang terdiri dari 4 tahap yaitu

analysis,design, devel poment, dan implementation.



BAB ||
KAJIAN PUSTAKA
A. Pendlitian Terdahulu yang Relevan
Penelitian tentang pengembangan bukan yang pertama kali dilakukan.
Ada beberapa pendliti sebelumnya yang telah membahas masalah yang sama
dalam sudut pandang yang beragam. Hampir setiap penelitian menyatakan hasil
yang berbeda dari hasil penelitiannya masing-masing.

1. Penelitian yang dilakukan oleh Tri Worosetyaningsih dengan judul
penelitian Upaya Meningkatkan Hasil Belajar 1PS Materi Vulkanisme Melalui
Media Maket Bubur Kertas. Tujuan dari penelitian ini yaitu meningkatkan hasil
belgjar ips materi vulkanisme melalui media maket bubur kertas siswakelas VII.A
SMPN 2 ngemplak semester 1 tahun pelgaran 2013/2014. Ha ini dapat
dibuktikan dari analisis hasil belgar siswa yang dilaksanakan menunjukkan
adanya peningkatan, pada prasiklus hasil rata-rata presentase ketuntasan belgjar
sebesar 25,8%, siklus | persentase ketuntasan belgjar 6,5% pada pre-tes menjadi
19,4% pada postes dengan kategori kurang, jadi mengalami peningkatan 12,9%.
Pada siklus |1 persentase ketuntasan belgjar dari 45% dengan kategori kurang
menjadi 71% dengan kategori baik jadi meningkat 26% sedangkan siklus 11 dari
80,6% pada pretes dengan kategori baik menjadi 90% dengan kategori baik sekali
jadi mengalami peningkatan sebesar 9,4%. Hasil tersebut sudah sesuai dengan

kriteria ketuntasan yang diharapkan bahkan melebihi target sebesar 85%.* Hal ini

Tri Worosetyaningsih, Upaya Meningkatkan Hasil Belajar IPS Materi Vulkanisme
Melalui Media Bubur Kertas Sswa Kelas VII.A SMPN 2 Ngemplak, (JPSINDO No. 1, Volume 2
Maret 2015).
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menunjukkan pembelgjaran ips pada materi vulkanisme melalui media maket
bubur kertas dapat meningkatkan hasil belgjar siswa.

Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang
dilakukan oleh penulis. Persamaanya adalah jenis dan model penelitian yang
digunakan vyaitu penelitian pengembangan model ADDIE. Sedangkan
perbedaannya yaitu media pembelgjaran yang dikembangkan pada penelitian yang
dilakukan oleh Tri Worosetyaningsih berupa media maket bubur kertas untuk
siswa kelas VII SMP sedangkan pada penelitian ini media yang dikembangkan
yaitu media pembelgaran tematik materi benda-benda di sekitarku dengan maket
pada kelas |1l SDN 39 Padang Kalua.

2. Penélitian yang dilakukan oleh Melisa Dwi Wulansari, dengan judul
penelitian Pengaruh Penggunaan Media Maket Dalam Pembelajaran Geografi
Pada Tema Hidrosfer (Sub Bab Jenis Perairan Sungai) Terhadap Hasil Belajar
Siswa Kelas X SMAN 1 Tanjunganom Nganjuk™ tujuan dari penelitian ini yaitu
untuk mengetahui-adakah perbedaan hasil belgjar siswa yang menggunakan media
maket dengan siswa yang menggunakan media power point, adakah pengaruh
siswa yang menggunakan media maket dengan siswa yang menggunakan media
power point pada pembelgaran geografi kelas X dengan tema hidrosfer (sub bab
jenis perairan sungai) dengan yang tidak menggunakan media maket dan,
bagaimana persepsi siswa tentang media maket pada pembelgjaran geografi kelas

X dengan tema hidrosfer (sub bab jenis perairan sungai).? Sampel penelitian

2 Melisa Dwi Wulansari, Pengaruh Penggunaan Media Maket Dalam Pembelajaran
Geografi Pada Tema Hidrosfer (sub bab jenis perairan sungai) Terhadap Hasil Belajar Sswa
Kelas X di SMAN 1 Tanjunganom Nganjuk’- Swara, Bhumi 2013-jurnal mahasiswa.unesa.ac.id
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menggunakan dua kelas yaitu kelas X-D sebagai kelas kontrol X-G sebagai kelas
eksperimen.

Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang
dilakukan oleh penulis. Persamaannya adalah jenis dan model penelitian yang
digunakan vyaitu penelitian pengembangan model ADDIE. Sedangkan
perbedaannya yaitu media pembelgaran yang dikembangkan pada penelitian yang
dilakukan oleh melisa Dwi Wulansari pengaruh penggunaan media maket dalam
pembelgjaran gografi tema hidrosfer (sub bab jenis perairan sungai) sedangkan
pada penelitian ini media yang dikembangkan yaitu media pembelgjaran tematik
materi benda-benda di sekitarku dengan maket pada siswa kelas 1l SDN 39
Padang Kalua.

3. Pendlitian yang dilakukan oleh Enok Maryani dan Helius Syamsudin,
dengan judul penelitian Pengembangan Program Pembelajaran IPS Untuk
Meningkatkan Kompetensi Keterampilan Sosial.Tujuan dari penelitian ini yaitu
mampu menumbuh kembangkan cara berfikir,bersikap, dan berperilaku yang
bertanggung jawab selaku individual, warga masyarakat, warganegara, dan warga
dunia. Selain itu IPS pun bertugas mengembangkan potensi peserta didik agar
peka terhadap masalah sosial yang terjadi dimasyarakat, memiliki sikap mental
positif untuk perbaikan segala ketimpangan, dan terampil mengatasi setiap

masal ah yang terjadi sehari-hari baik yang menimpa dirinya sendiri maupun yang
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dimasyarakat.®> Tujuan tersebut dapat dicapai manakala program-program
pelgjaran IPS di sekolah diorganisasikan secara baik.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang digunakan oleh penulis
yaitu terletak pada jenis penelitian yang digunakan yaitu model Research and
Develompment (R&D) serta model penejitian yang digunakan yaitu ADDIE.
Adapun perbedaannya yaitu sumber belajar yang dikembangkan oleh Enok
Maryani dan Helius Syamsudin berupa pengembangan program pembelgaran IPS
untuk meningkatkan kompetensi keterampilan sosial, sedangkan sumber belgar
yang dikembangkan pada penelitian ini yaitu pengembangan media pembelgjaran
materi benda-benda di sekitar dengan maket pada siswa kelas 111 SDN 39 Padang

Kaua

B. Landasan Teori
1. Mediapembelgaran

a. Pengertian media pembelgaran

Muhammad Ali mengemukakan bahwa media pembelgjaran diartikan
sebagal segala susuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan
(messeage), merangsang pikiran, persamaan, perhatian dan kemauan peserta didik
sehingga dapat mendorong proses belgar. Bentuk-bentuk media digunakan untuk
meningkatkan pengalaman belgjar agar menjadi lebih konkrit. Pengaaran

menggunakan media tidak hanya menggunakan kata-kata (simbol verbal).*Dengan

%Enok maryani dan Helius Syamsudin, Pengembangan Program Pembelajaran IPS
Untuk Meningkatkan Kompetensi Keterampilan Sosial,(Jurnal Penelitian Vol,9 No,1 April 2009).

“A. Muhammad Ali, Guru dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung : Sinar Baru
Algensindo, 2002), h. 89.
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demikian, didapatkan hasil pengalaman belgjar lebih berarti bagi peserta didik.

Allah swt., berfirman dalam Q.S Al-Alag/96:1-5.

2 A ANTE T3 ke Ge eV Gl (3l il ol T3

-
E

Terjemahnya:

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan,Dia telah

menciptakan manusia dari segumpa darah. Bacalah, dan Tuhanmulah

yang Maha pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam.

Diamengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.®

Media dalam bahasa memiliki pengertian “medium® yang berarti sarana
komunikasi dan secara harfiah media berarti “perantara”. Oleh sebab itu media
sering diartikan sebagai perantara komunikasi anatara guru dan siswa demi
terciptanya suatu pembelgjaran yang efektif dan efisen. Menurut Anitah media
pembelaaran merupakan salah satu dari orang, alat, bahan, ataupun peristiwa di
mana siswa yang menerimanya akan mendapat suatu pengetahuan, keterampilan,
dan sikap.

M edia merupakan berbagai macam jenis komponen atau benda yang ada di
lingkungan siswa guna menciptakan rangsangan belgjar siswa.® Menurut Miarso
media merupakan salah satu perangsangan bagi siswa agar pembelgaran dapat

berlangsung.”

K ementerian AgamaRI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta; Cahaya Qur’an, 2013),
h. 370.

®Arief S. Sadiman, Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan dan Pemanfaatan,
(Cet. XIV. Bandung; Remaja Rosdakarya, 2018), h. 40.

Y usuf Miarso, Menyemai benih teknologi pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2018), h. 100.
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Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli mengenai media pembelgjaran
dapat disimpulkan bahwa media pembelgaran merupakan suatu perantara
komunikasi bagi guru dan siswa berupa alat bantu guna menciptakan rangsangan
belgjar siswa. Oleh karena itu media pembelgaran dapat menentukan dan
membentuk pengetahuan, keterampilan, dan sikap siswa.

b. Jenis-jenis media pembelgjaran
Media dapat dibedakan menurut jenisnya. Adapun jenisjenis media
pembel gjaran menurut Asyar yaitu sebagal berikut:
1) MediaVisua
Media visual merupakan salah satu jenis media dengan mengandalkan
penglihatan siswa. Melalui media ini, siswa mendapatkan pengalaman belgjar
melalui indera penglihatan.
2) MediaAudio
Berbeda dengan media visual yang mengandalkan indera pengelihatan
sebagal alat memperoleh pembelgaran, media audio mengandalkan indera
pendengar sebagal alat memperoleh bahan gjar.
3) Mediaaudio Visual

Jika media audio hanya mengandalkan indera pendengaran dan media
visua hanya mengandalkan indera penglihatan, media audio visual mengandalkan
keduanya yaitu indera pendengar dan penglihatan.

4) Multimedia
Media dengan jenis multimedia mengandalkan komputer dan teknologi.

Media ini melibatkan beberapa jenis media dan peralatan yang terintegrasi
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menjadi sebuah media pembelgaran.Menurut sudjana. Media pembelgaran
terbagi atas 4 jenis, yaitu:

a) Media grafis (dua dimens): media grafis tersebut meliputi foto, grafik,
gambar, bagan, diagram, komik dan lain-lain.

b) Media tiga dimensi: media tiga dimensi meliputi model susun, model kerja,
model penampang dan lain-lain.

c) Mediaproyeksi: mediaini meliputi slide, film, penggunaan OPH dan lain-lain.
d) Penggunaan Lingkungan sebagar media pembelgaran lingkungan secara
alami dapat digunakan sebagai media pembelgaran contoh siswa mempelgari
tumbuhan berdasarkan tulang daunnya, siswa dapat menentukan dengan
pengamatan tumbuhan dilingkungan sekitar.

Melaui jenis-jenis media yang dipaparkan oleh para ahli diatas dapat
dismpulkan bahwa media pembelgaran dapat diklasifikasikan berdasrkan
jenisnya, jenis tersebut dapat dilihat dari cara penggunaannya dan bentuk fisiknya.
Mediamaket merupakan media pembel gjaran dengan jenis visual tiga dimensi

5) Pengertian Media M aket

Maket dalam KKBI diartikan sebagai benda berupa bentuk tiruan dengan
skala kecil yang biasa terbuat dari tanah liat, kayu, dil.® Maket dalam bahasa
“Maquette” yang berarti bentuk demonstrasi yang direncanakan dan bertujuan
sebagai tampilan umum. Menurut Khairi maket adalah bentuk benda tiga dimensi
yang biasa dipakai dalam dunia arsitektur. Menurut penuturan Willy maket

diartikan sebaga benda tiga dimensional berbentuk tiruan benda atau suatu objek

8k amus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Online, di akses pada hari Senin, 26 Oktober
2021.



16

seperti gedung, pesawat, dan lain-lain.® Dibuat dalam skala lebih kecil dan biasa
dibuat dari kayu, tanah liat, dan bahan lainnya.

Melalui teori-teori tersebut maket diartikan sebagal bentuk desain tiruan
yang terbuat dalam skala kecil dan berbentuk tiga dimensional. Media maket juga
merupakan media pembelgjaran dengan jenis mediavisual tiga dimensional.

6) Manfaat Media Maket

Manfaat dari media secara umum menurut Sudjana meliputi :

a) Menarik perhatian siswa dalam melakuka pembelgaran sehingga motivasi
siswa akan tumbuh.

b) Materi yang digjarkan akan lebih jelas dengan adanya media pembel gjaran

c) Menambahnya variasi metode pembelgjaran.

d) Siswa didaam kelas akan memilih banyak kegiatan dengan menggunakan
media pembelgjaran.

Sementara itu media pembelgaran berjenis maket memiliki manfaatnya
tersendiri. Manfaat media berbentuk maket menurut Munadhi meliputi:

(1) Menyederhanakan objek yang terlalu besar atau sulit untuk dibawa
maupun diperlihatkan (terlalu besar, terlalu jarang, terlalu jauh, terlalu kecil atau
terlihat mahal).

(2) Memberi pengalaman langsung kepada siswa meskipun melalui benda
tiruan.

(3) Mempermudah guru menjelaskan suatu objek melalui benda tiruan

*Willy Abdillah, Alternatif Struktural Equation Modelling, (Edisi |, Y ogyakarta 2015), h.
201.
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Berdasarkan pembahasan mengenai manfaat media pembelgjaran secara
umum dan manfaat media pembelgaran berjenis maket, kedua pendapat tersebut
memiliki kesamaan dalam ha memperjelas materi pembelgaran serta
mempermudah proses belgjar mengajar.

7) Manfaat Media Maket

Fungss media pembelgaran secara umum menurut Syafi’i (dalam
Haryono,) melipuiti
a) Membangkitkan perhatian siswva
b) Mediadapat memperjelas informasi/materi yang disampaikan
c) Menstimulas ingatan tentang konsep
d) Mediadapat memotivas siswadalam mengikuti materi pembelajaran
€) Menyajikan bimbingan untuk belajar
f) Membangkitkan pemahaman siswa terhadap materi pembelgaran
g) Memberi masukkan perinformasi siswa yang benar
h) Mentransfer pengetahuan, keterampilan, dan sikap.*®

Fungs dari media pembelgaran berbentuk maket menurut Prastowo
adalah:

a) Maket menjadi sebuah tiruan objek atau benda asli melalui bentuk tiga
dimensi
b) Menjembatani kesulitan jika benda atau objek asli yang hendak ditampilkan

ke siswa

%Haryono, Perkembangan Media Pembelajaran, (Bandung, Remaja Rosdakarya, 2018),
h. 90.
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Melaui kedua teori tersebut dapat dismpulkan bahwa fungs media
pembelgjaran secara umum sama dengan fungsi media maket. Fungs tersebut
lebih menekankan pada informasi atau pengalaman yang dialami siswa secara
langsung melalui benda konkret.

8) Pembelgjaran Tematik di SD

Pembelgjaran tematik adalah pembelgaran terpadu yang menggunakan
tema untuk mengaitkan beberapa mata pelgaran sehingga dapat memberikan
pengalaman bermakna kepada siswa.Pembelgaran tematik yaitu pembelgaran
yang melibatkan beberapa mata pelgjaran untuk pengalaman bermakna pada
peserta didik. Selain itu dapat mengembangkan aspek pengetahuan, sikap dan
keterampilan.™

Dalam pembelgjaran tematik diharapkan dapat membantu mempersiapkan
peserta didik tantangan-tantangan di masa depan yang diarhkan memberikan
keterampilan dan keahlian dalam kondisi dengan berbagai perubahan, persaingan
dan ketidakpastian dalam kehidupan.™

Pembelgjaran tematik lebih menekankan pada penerapan konsep belgjar
sambil melakukan sesuatu (learning by doing). Oleh karena itu, guru perlu
mengemas atau merancang pengalaman belgar yang akan mempengaruhi
kebermaknaan belgjar siswa. Pengalaman belgjar yang menunjukkan kaitan unsur-
unsur konseptual menjadikan proses pembelgjaran lebih efektif. Pembelgjaran

tematik dihimpun berbagai mata pelajaran seperti Bahasa Indonesia, Pendidikan

“Hidayah Nurul, Pembelajaran Tematik Integratif di Sekolah Dasar, (Vol. 2 (1), 34,
2015), h. 30.

12Rusman, Bereorientasi tandar Proses Pendidikan”, (Jakarta: Kencana, 2017), h. 10.
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Kewarganegaraan (PKN), dan Matematika, tetapi materi benda-benda di sekitar
dihimpun dalam mata pelgjaran IPA yang berhubungan di dalam ruang kelas atau
di rumah masing-masing bahkan di sekitar kita. Pembelgjaran tematik ini sangat
berperan penting untuk siswa kelas 111 SD di mana mereka digjarkan mengenal
benda-bemda di sekitar lingkungan kita.

Dengan pembel gjaran tematik akan diperoleh beberapa nilai positif sebagai
berikut:
a) Memudahkan pemusatan perhatian pada satu tema tertentu.
b) Anak didik mempelgari pengetahuan dan mengembangkan berbagai
kompetensi dasar antar isi mata pelgaran dalam tema yang sama. Memahami
materi mata pelgjaran lebih mendalam dan berkesan.
c) Guru dapat menghemat waktu sebeba mata pelajaran yang disgjikan secara
tematik dapat dipersiapkan sekaligus.*®

Pembelgjaran tematik merupakan pembelgaran yang melibatkan tema
dengan beberapa mata pelgjaran dengan memberikan pengalaman bermakna
terhadap pesertadidik.

2. Pembelgjaran Kontekstual
a. Pengertian Pembelgjaran Kontekstual
Pembelgjaran kontekstual merupakan salah satu pembelgjaran yang

menekankan bahwa siswa harus mengetahui implementasi dari pengetahuan yang
diperolehnya sehingga pengetahuan tersebut akan bermakna bagi siswa

Pengetahuan yang dimiliki siswa harus memiliki kaitan dengan dunia nyata atau

BAbdul Kadir, Pembelajaran Tematik, (Jakarta; Gambir, 2014), h. 7
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keseharian siswa. Apabila siswa menemukan banyak keterkaitan dalam
pembel gjaran, maka pengetahuan yang dimilikinya akan semakin bermakna.

Pembelgjaran kontekstual menurut Nanik Rubiyanto adalah konsep
belgjar yang membantu guru mengaitkan materi yang dipelgjari siswa dengan
situas dunia nyata dan mendorong siswa untuk membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya-dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-
hari.** Menurut Wina sanjaya bahwa pembelagjaran. kontekstual adalah suatu
pendekatan pembelgjaran yang menekankan pada proses keterlibatan siswa secara
penuh untuk menemukan materi yang dipelgjari dan menghubungkannya dengan
situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkannya
pada kehidupan mereka ™

Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa
pembelgaran kontekstual merupakan suatu pembelgjaran yang mengkaitkan
kontekstual sehari-hari pada materi pembelgaran sehingga siswa mampu
memaknai pengetahuan/ ketrampilan yang dipelgjarinya serta secara fleksibel
dapat menerapkan pengetahuan/ketrampilan  yang - dimilikinya dari suatu
permasal ahan/konteks ke permasal ahan yang lainnya.
b. Prinsip pembelgaran kontekstual

Prinsip dan karakteristik pembelgaran kontekstual wajib dikuasai oleh

pendidik agar dapat menerapkan pembelgaran kontekstual dengan tepat dan

¥Nanik Rubiyanto, Model-Model Pembelajaran Inovatif , (Surabaya: UNESA University
Press, 2010), h. 72.

™Wina sanjaya, Model Pengembangan Perangkat Pembelajaran Menurut Jerold E.
Kemp dan Thiagarajan, (Surabaya: Pusat Sains dan Matematika Sekolah Program Pasca Sarjana
Unesa, 2011), h. 58.
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benar. Berbagai pengamatan ilmiah yang teliti dan akurat menunjukan
keseluruhan alam semesta ditopang dan diatur oleh tiga prinsip yaitu saling
ketergantungan, diferensiasi, dan pengaturan diri sendiri. Prinsip-prinsip yang
mendasari pembelgjaran kontekstual yakni:

1) Prinsip sding ketergantungan Prinsip saling ketergantungan menuntun
pada penciptaan hubungan bukan isolasi. Para pendidik yang bertindak menurut
prinsip ini akan mengadopsi praktik CTL dalam menolong siswa membuat
hubungan-hubungan untuk menemukan makna. Prinsip saling ketergantungan
menekankan pada kerjasama. Dengan bekerjasama siswa akan terbantu untuk
menemukan persoal an, memasang rencana, dan mencari pemecahan masalah

2) Prinsip diferensiasi Prinsip diferensiasi  mengilhami  pembelgjaran
kontekstual yang menghargal keunikan, keragaman, dan kreativitas siswa, proses
pembelgaran yang bervariasi, menyenangkan, dan memotivasi siswa untuk
belgjar sesual dengan perkembangan intelektual nya.

3) Prinsip pengaturan diri Prinsip pengaturan diri -meminta para pendidik
untuk mendorong setiap siswa untuk mengeluarkan seluruh potensinya. Untuk
menyesuaikan dengan prinsip ini memiliki sasaran menolong para siswa mencapai
keunggulan akademik, memperoleh ketrampilan karier, dan mengembangkan
karakter dengan cara menghubungkan tugas sekolah dengan pengalaman serta

pengetahuan pribadinya '

'°Elaine B.Johnson, CTL Contextual Teaching and Learning: Menjadikan Kegiatan
Belajar-Mengajar Mengasyikkan dan Bermakna (Bandung: Kaifa, 2011), h. 19.
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3. Model Pengembangan ADDIE

Saat ini model pengembangan yang dapat digunakan dalam penelitian dan
pengembangan (research and development) cukup beragam. Salah satu model
pengembangan yang dapat digunakan yaitu model ADDIE (Analyze, Design,
Development, Implementation, Evaluation). Model ADDIE merupakan salah satu
model desain pembelgjaran sistematik.*” Model ini memiliki kesamaan dengan
model pengembangan sistem basisdata yang telah diuraikan sebelumnya. Inti
kegiatan pada setiap tahap pengembangan juga hampir sama. Oleh sebab itu,
model ini dapat digunakan untuk berbagai macam bentuk pengembangan produk

seperti model, strategi pembelgjaran, metode pembelgjaran, media dan bahan

ajar.ls
Model ADDIE dikembangkan oleh Dick and Carry bahwa merancang
sistem pembelgjaran.® Berikut ini diberikan contoh kegiatan pada tahap
pengembangan model atau metode pembelgaran, yaitu:
a. Tahap 1 Analisis (Analyze)
Tahap analisis meliputi kegiatan sebagal berikut: (a) analisis kompetensi
peserta didik; (b) analisis karakteristik peserta didik; (c) analisis materi sesuai

dengan tuntutan kompetensi.

7| Made Tegeh dan dkk, Model Penelitian Pengembangan, (Vol. Cet |, Bandung: Graha
I1mu, 2014), h. 50.

'8 Made Tegeh dan dkk, Model Penelitian Pengembangan, h. 51.

“Dick and Carry, The Sistemetic Design Of Intruction, (Boston: Allyn and Bacon, 1996),
h. 120.



23

b. Tahap Il Perancangan (Design)

Tahap perancangan (design) dilakukan dengan kerangka acuan sebagai
berikut: (a) untuk sigpa pembelgjaran dirancang? Untuk (peserta didik); (b)
kemampuan apa yang anda inginkan untuk dipelgjari? Kemampuan motivas
siswa; (€) bagaimana materi atau keterampilan dapat dipelgari dengan baik?
Kemampuan srategi pembelgjaran; (d) bagaimana menentukan tingkat penguasaan
pelgjaran yang sudah dicapai oleh siswa? Dengan caraevauasi.

c. Tahap |1, Pengembangan (devel opment)

Tahap ketiga adalah pengembangan (development) pada intinya yaitu
kegiatan menerjemahkan spesifikasi desain kedalam bentuk fisik, sehingga
kegiatan ini menghasilkan prototype produk pengembangan.

d. Tahap VI, Impelemtasi (implementation)

Tahap keempat yaitu implemtasi, hasil pengembangan diterapkan dalam
pembeljaran untuk mengetahui pengaruhnya terhadap kualitas pembelajaran yang
meliputi keefektifan, kemenarikan dan efesiensi pembelgjaran.

e. Tahap V Evaluasi (Evaluation)

Tahap terakhir melakukan evaluasi meliputi formatif dan evaluasi sumatif.
Dalam pengembangan umumnya hanya dilakukan evaluas formatif, karena jenis
evaluasi ini berhubungan dengan tahapan penelitian pengembangan untuk
memperbaiki produk pengembangan yang dihasilkan.

C. Kerangka Pikir
Peneliti mengembangkan media pembelgjaran materi benda-benda di

sekitarku dengan maket pada siswa kelas I1l SDN 39 Padang Kaua. Dengan
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menggunakan model pengembangan ADDIE. Penelitian yaitu media
pembelgaran kemudian mengembangkan media maket dengan menggunakan
model pengembangan ADDIE melaui beberapa tahapan yaitu Analysis (Anaisis),
Design  (Perancangan), Development (Pengembangan), Implementation
(Implementasi) dan Evulation (Evaluasi). Sesudah tahap dilalui selanjutnya
terbentuklah produk media maket pada materi benda-benda di sekitarku untuk

siswakelas 11l SDN 39 Padang Kalua.
[ Observas ]

Andisis Materi dan Media
yang akan di Kembangkan

il

[ Merancang Konsep awal media M aket ]

I

Membuat Desain perangkat media
Maket yang akan dikembangkan
1l

[ Uji validasi olen ahli ]

Belum

Produk Media M aket
Sudah Valid

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir
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METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini  yaitu
menggunakan metode Research and Development (R&D) atau lebih dikena
dengan metode penelitian pengembangan. Penelitian pengembangan adalah upaya
untuk mengembangkan dan menghasilkan suatu produk berupa materi, media, alat
dan atau strategi pembelgaran untuk mengatasi pembelgaran di kelas, bukan
untuk menguji teori.* Adapun produk yang akan dikembangkan daalam penelitian
ini berupa media maket materi benda-benda di sekitarku untuk siswa kelas 11
SDN 39 Padang Kalua Media dibuat untuk penunjang pembelgaran siswa .
adapun langkah-langakah yang diterapkan dalam penelitian pengembangan ini

adlalah sebagai berikut:

Analysis
T A 4
Implementation |—» Evalution Design
«— <+
Devel opment

Gambar 3.1Tahapan Model ADDIE

Y| Made Tegeh dan dkk, Model Penelitian Pengembangan (Cet. |. Bandung; Graha llmu,
2014), h. 40.
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a. Tahap 1, Anaisis (Analysis), pada tahap ini setelah melakukan observasi dan
menemukan permasalahan yang terdapat di sekolah, pada tahap analisis ini, akan
dilkukan kegiatan meliputi: (a) analisis pembelgjaran tematik fokus pada materi
benda-benda di sekitarku, (b) analisis perangkat pembelgjaran atau media dalam
proses pembelgjaran.
b. Tahap IlI, Perancangan (Design), setelah melakukan analisis terhadap
komponen-komponen yang di tentukan, tahap selanjutnya adalah tahap membuat
media maket, dimulai dari desain struktur, tahap ini dilakukan dengan kerangka
acuan sebagal berikut: (a) untuk siapa pembelgaran dirancang? Untuk (peserta
didik); (b) kemampuan apa yang anda inginkan untuk dipelgari? Kemampuan
motivasi siswa; (¢) bagaimana materi atau kemampuan dapat dipelgjari dengan
baik? Kemampuan strategi pembelgjaran siswa (d) bagaimana menentukan tingkat
penguasaan pelgaran yang sudah dicapai ? Dengan cara evaluasi.
c. Tahap Il Pengembangan (development) pada intinya adalah kegiatan
menerjemahkan spesifikasi desain kedalam bentuk fisik, sehingga kegiatan ini
menghasilkan produk pengembangan. Dalam hal ini akan dibuatkan struktur
media maket pelgjaran tematik benda-benda di sekitarku yang kemudian di uji
validasi.
B. Lokas dan Waktu Penélitian

Penelitian ini dilakukan di SDN 39 Padang Kalua yang berlokasi di Jl.
Poros Bao, Desa Tabbaja Kecamatan Kamanre Kabupaten Luwu. Adapun yang
menjadi subjek penelitian adalah siswa kelas 111 semester genap tahun garan

2020/2021.
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C. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas 111 SDN 39 Padang Kalua
yang berjumlah 9 orang adapun objek dalam penelitian ini adalah pembelgaran
tematik materi benda-benda di sekitarku.

D. Prosedur Pengembangan

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan Research and development
(R&D) dengan mengacu pada model ADDIE yang terditri dari lima tahapan yaitu
Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation, tapi pada
penelitian kali ini, peneliti hanya melakukan pengembangan sampal pada tahap
development. Karena itu, peneliti akan menjelaskan hasil pengembangan media
maket ini sesual dengan tahapan-tahapan yang ada, sebagai berikut:

1. Tahap Penelitian Pendahuluan (AnalysisAnalisis)

Tahap pertama yang peneliti lakukan pada penelitian kali ini yaitu tahap
Analysis. Analisis merupakan tahap awal yang harus dilakukan karena pada tahap
ini permasal ahan-permasalahan yang ditemukan saat proses pembelgaran dikaji
kemudian dirumuskan cara pemecahannya. Pada tahap ini dilakukan analisis
terhadap pembelgjaran tematik sub tema 1 aneka benda di sekitarku dan analisis
media pembel gjaran yang dilakukan oleh guru.

Tahap anadisis pembelgjaran tematik materi aneka benda di sekitarku
dilakukan melalui observasi dan wawancara terhadap guru dan siswa di sekolah
tempat penelitian. Tujuan dari analisis pembelgaran ini untuk menghindari

penyimpangan dari tujuan pembelgjaran yang ingin dicapai.
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, bahwa masih banyak siswa
kurang memahami pembelgjaran mengenai materi aneka benda di sekitarku, dan
siswa juga tidak termotivas dalam proses pembelgjaran. Hal ini dikarenakan guru
hanya berpatokan dan menggunakan buku paket yang diras kurang efektif dan
terlalu membosankan sehingga siswa hanya berfokus untuk mendengarkan guru
sgja saat menggjar dan jarang membuka buku paketnya.

Berdasarkan permasalahan tersebut perlu adanya pengembangan media
pembelgaran media yang berupa maket.Bedasarkan data yang diperoleh
selanjutnya peneliti akan merancang penanganan efektif dengan mengembangkan
media maket pada pembel ajaran tematik materi benda-benda disekitar untuk siswa
kelas 111 SDN 39 Padang Kalua Kecamatan Kamanre Kabupaten Luwu.

2. Tahap Pengembangan Produk Awal (Design/desain)

Pada tahap ini dilakukan dengan membuat desain produk dan dilakukan
validasi oleh para ahli, yakni ahli materi, ahli media serta Desain media
berbentuk maket tiga dimensi dimana pada maket tersebut terdapat komponen
maket. Isi dari media maket aneka benda di sekitarku mengacu pada kompotensi
dasar (KD) dan Indikator yang terdapat pada buku guru dan materi terdapat pada
buku siswa. Media disusun dengan berbagai tiga dimensi, sehingga dapat
menanamkan konsep secara langsung pada siswa melalui kekonkretan maket.

Pada tahap ini desain media yang dikembangkan digambarkan dalam
tahap-tahap berikut:

a. Berdasarkan hasil wawancara, diperoleh bahwa siswa kelas 111 SDN Iebih

banyak menggunakan media buku cetak daripada menggunakan medialain.
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b. Menyusun rencana pembuatan media yang diawali dengan menyusun
kerangka media maket.
3. Tahap Akhir Pengembangan (Devel opment)

Setelah tahap designselesai, tahap selanjutnya yang harus dilakukan ialah
tahap development. Pada tahap ini peneliti akan mengembangkan media maket.
Desain produk yang telah disusun, dikembangkan berdasrkantahap-tahap berikut:
a. Pendliti menggabungkan bahan-bahan yang sudah dikumpulkan sesuai dengan
pembuatan-media. Setelah itu peneliti mengoreksi ulang media yang telah di
desain sebelum divalidasi, jika sudah sesuai selanjutnya produk telah siap untuk
divalidasi.

b. Uji Validasi dan Praktikalisasi media maket

Pada tahap ini dilakukan pengujian untuk mengetahui kelayakan dari
media maket. Uji validas dilakukan oleh tim ahli yang terdiri dari 2 orang dosen
masing-masing sebagal ahli media dan materi. Uji validas dilakukan untuk
mengetahui tingkat kelayakan dan valid atau tidaknya media maket sebagai bahan
gar.

Pada penelitian ini, tahap implementasi dan evaluas tidak dilakukan.
Namun peneliti hanya melakukan tiga tahapan sgja yaitu analisis, desain, dan
pengembangan. Penelitian ini dilakukan hanya sampai tahap pengembangan sgja
dikarenakan situasi dan kondisi saat ini tidak memungkinkan untuk melakukan
tahap implementasi dan evaluasi. Kedua tahap tersebut jika penelitian dilakukan

peneliti harus turun ke sekolah, sedangkan sekolah saat ini sementara ditutup
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karena adanya pandemi Covid-19. Sehingga penelitian ini hanya dilakukan sampai
tahap pengembangan sgja
E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang dilakukan peneliti dalam mengumpulkan data berdasarkan
fakta yang sedang terjadi pada saat meneliti dilapangan. Berikut adalah langkah-
langkah yang dilakukan peneliti dalam mengumpulkan data.

1. Wawancara

Teknik wawancara dilakukan unutuk mengumpulkan data tentang
pentingnya dilakukan pengembangan media pembelgaran Maket kepada siswa
kelas 1l SDN materi benda-benda di sekitarku, dengan menggunakan daftar
pertanyaan yang berisi tentang pembelgaran dikelas 111 SDN, metode mengajar
yang digunakan, respon siswa terhadap pembelgjaran yang diberikan oleh guru,
kesulitan yang dihadapi guru saat pembelgjaran, media yang digunakan guru saat
ini, sertamediayang cocok digunakan.

Dalam penelitian ini ada dua angkat peneliti gunakan yaitu angket guru
dan angket siswa dimana dalam kedua angket tersebut masuk dalam analisis
kebutuhan diantaranya:

2. Angket Guru

Angket adalah metode pengumpulan data ,instrumennya disebut sesual
dengan nama metodenya. Angket atau kuisioner berbentuk lembaran, dimana
pada lembaran tersebut beriskan pertanyaan yang dijawab oleh responden

berdasarkan kejadian yang terjadi pada saat proses pembelajaran.
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3. Angket Siswa
Angket siswa adalah metode pengumpulan dan instrumen yang berisikan
pertanyaan dan akan dijawab oleh siswa berdasarkan hasil belgar yang
diperolehnya.
4. Vdidas ParaAhli
Validas digunakan untuk memperoleh data tentang kualiatas produk yang
akan digunakan. Lembar validas yang digunakan yaitu |lembar validasi instrumen
dan lembar validas bahan gar berupa buku pembelgaran media maket materi
benda-bendadi sekitarku.
Adapun nama pakar validator validasi instruman analisis kebutuhan dapat
dilihat padatabel dibawaini.

Tabd 3.1
Nama-Nama Pakar Validator Instrument Analisis Kebutuhan

Nama Ahli

Arwan Wiratman, S.Pd., M.Pd. Metode Pendlitian

Dr. Edhy Rustan, S.Pd.,M,Pd. Bahasa

Nurul Aswar, S.Pd.,M .Pd. M ateri

a Arwan Wiratman S.Pd.,M.Pd. Pakar validas instrumen analisis kebutuhan
dalambidang pembahasaan yaitu berupa instrumenwawancara guru, angket siswa.
Adapun saran yang diberikan validator yaitu:Untuk mengukur kemampuan siswa
dibutuhkan tes kemampuan, Respon siswa hanya dapat diperoleh melalui
observas ketika pembelgaran berlangsung, Pertanyaan untuk mengungkap
informasi yang dicari melalui instrumen berkaitan langsung dengan media yang
pendidik gunakan masih kurang, Pertanyaan untuk mengungkap informasi tentang

gaya belgar siswa masih kurang. dan setelah melakukan revisi maka instrument
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analisis kebutuhan bahan gar berupa angket siswa, dan wawancara guru dapat
digunakan sebagaimana mestinya.

b. Dr. Edhy Rustan, S.Pd., M.Pd. Pakar validas instrumen analisis kebutuhan
dalambidang pembahasaan yaitu berupa instrumenwawancara guru, angket siswa.
Adapun saran yang diberikan validator yaitu: mengena pertanyaan wawancara
harus sesuai dengan pedoman wawancara, dan penggunaan huruf kapital,
penggunaan tanda penghubung, menggunakan bahasa yang formal dan penulisan
diperbaikidan setelah melakukan revisi maka instrument analisis kebutuhan bahan
gar berupa angket siswa, dan wawancara guru dapat digunakan sebagaimana
mestinya.

c. Nurul Aswar S.Pd.,M.Pd. Pekar validasi instrumen analisis kebutuhan dalam
bidang materi yaitu berupa instrumenwawancara guru, angket siswa. Mengenai
angket yang dibuat peneliti harus sesuai dengan materi dan analisis yang sudah di
buat oleh peneliti dan setelah melakukan revisi kecil maka instrumen analisis
kebutuhan bahan gar berupa angket siswa, wawancara guru dapatdigunakan
sebagai mana mestinya.

Lembar angket validasi ahli dalam hal ini oleh ahli materi atau isi dan ahli
media, disusun untuk memperoleh data tentang validasi media maket yang akan
dikembangkan, sedangkan dari aspek yang dilihat pada validas ahli materi yaitu
aspek kelayakan isi. Kelayakan penyajian dan penilaian penulisan serta manfaat

dan kegunaan media maket.
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F. Teknik Analisis Data
1. Anaisis Deskriptif Kualitatif

Analisis data kualitatif bersifat induktif dan berkelanjutan. Tujuan akhir
analisis data kuaitatif adalah memperoleh makna, mengasilkan pengertian-
pengertian, konsep-konsep dan pengembangan hipotesis atau teori baru, analisis
data kualitatif adalah proses mencari serta menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil-wawancara dan bahan-bahan lainnya sehingga mudah
dipahami agar dapat diinformasikan kepada orang lain.

2. Andisis Deskriptif Kuantitatif

Teknik ini digunakan untuk mengolah data yang diperoleh melalui angket
validasi oleh para ahli.Vaidas merupakan dergjat ketetapan antara data yang
terjadi pada objek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh
peneliti.Dengan demikian data yang valid adalah data yang tidak berbeda antara
laporan oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek
penelitian.

Sebelum instrument digunakan, terlebih dahulu dilakukan uji validitas
yang digunakan untuk menguji kelayakan sebuah instrumen yang akan dilakukan.
Adapun kegiatan yang dilakukan dalam proses analisis dan kevalidan produk
media maket adalah validator diberikan lembar validas setiap instrumen untuk di
isi dengan tanda centang pada skalalikert 1-4 seperti berikut ini:

Skor 1: Tidak valid (Terlarang digunakan)
Skor 2 : Kurang valid (Tidak dapat digunakan)

Skor 3 : Cukup valid (Dapat digunakan dengan revisi kecil)



Skor 4 : Vaid (Dapat digunakan tanparevisi)
Selanjutnya berdasarkan lembar validasi yang telah diisi oleh validator
teknik analisis data validitas yaitu dari tabulasi oleh para ahli materi, bahasa dan

desain bahan gjar dicari presentasenya dengan rumus:”

__ 2. skor per item
Presentase =

x100%

skor maksimum
Untuk  menginterpretasi nilai validitas, maka  digunakan

pengklasifikasianvaliditas seperti yang ditunjukkan pada tabel kriteria validitas

berikut:
Tabel 3.2
Pengkategorian Validasi
% Kategori
0-20 Tidak Valid

21-40 Kurang Valid
41-60 Cukup Valid
61-80 Valid

81-100 Sangat Valid

Teknik analisis data praktikates yaitu dari tabulasi olen siswa

dicaripresentasinya dengan rumus:

_ 2. skor per item

Presentase = x100%

skor maksimum
Berdasarkan hasil presentase kemudian dikategorikan sesuai dengan tabel

berikut:

’Nilam Permatasari Munir, Pengembangan Buku Ajar Trigonometri Berbasis
Konstruktivisme dengan Media E-Learning Pada Prodi Tadris Matematika 1AINPalopo, Al-
Khawarizmi: Jurnal Pendidikan Matematika
2018.http://gjournal.iainpal opo.ac.id/index.php/khwarizmi.
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Tabel 3.3
Pengkategorian Praktikalitas®

% Kategori
0-20 Tidak Praktis
21-40 Kurang Praktis
41-60 Cukup Praktis

61-80 Praktis
81-100 Sangat Praktis

Berdasarkan tabel 3.3. tersebut diketahui

bahwa pengkategorian

praktikalisas di-awali dengan 0-20 &% dikatakan tidak praktis, 21-40 %

dikatakan kurang praktis, kemudian 41-60 % dikatakan cukup praktis. Ketika

telah mencapal angka 61-80 % maka dikatakan sudah praktis, selanjutnya apabila

telah memenuhi kategori sangat praktis, maka akan mencapal angka 81-10 %.

3Nilam Permatasari Munir, Pengembangan Buku Ajar Trigonometri Berbasis
Konstruktivisme dengan Media E-Learning Pada Prodi Tadris Matematika 1AINPalopo, Al-
Khawarizmi: Jurnal Pendidikan

2018.http://gjournal.iainpal opo.ac.id/index.php/khwarizmi.

Matematika




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini akan dipaparkan hasil pengembangan media pembelgaran

materi benda-benda di sekitarku untuk siswakelas [11 SDN 39 Padang Kalua.
A. Hasil Penelitian

1. Identitas sekolah

Identitas sekolah yang diteliti antara lain sebagai berikut.
a NamaSekolah
Nama sekolah : SDN 39 Padang Kalua.
Alamat Sekolah : Jn.Poros Cilalang-Bajo, Desa Tabbagja.
Kecamatan : Kamanre
Kabupaten : Luwu

Email : sdn39padangkal ua@gmail.com

b. Vis Sekolah
“Menjadikan SDN 39 Padang Kalua yang berkualitas dan berakhlak mulia”
c. Mis sekolah

1) Meningkatkan keunggulan prestasi siswa di bidang kurekuler dan
ekstrakurikuler.

2) Menyelenggarakan pendidikan yang berorientasi pada potensi siswa dan
sekolah sehingga siswa dapat berkembang secara optimal.

3) Menjadikan lingkungan sekolah sebagai mitra masyarakat yang berbasis

mang emen sekolah (MBS) guna mencapai target yang di tetapkan.

36
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d. Tujuan

1) Meningkatkan presentase kelulusan setiap tahunnya.

2) Menghasilkan peserta didik yang berakhlak mulia dan berbudi pekerti
luhur.

3) Menjadikan warga sekolah yang memiliki semangat kerja dan berdisiplin
tinggi

4) Mewujudkan lingkungan yang bersih, indah dan nyaman sesuai dengan
motto Kabupaten Luwu.

2. Alokasi Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada tema 3 pembelgjaran 1 mata pelgjaran ipa

materi aneka benda di sekitarku pada siswa kelas [1l SDN 39 Padang Kalua
Penelitian pengembangan ini menggunakan model ADDIE ynag dilakukan hanya
sampal pada tahap Development. Penelitian dan pengembangan media maket
materi benda-benda di sekitarku untuk siswa kelas 1l1 SDN 39 Padang Kalua.
Responden dalam penelitian ini yaitu siswakelas |11 yang berjumlah 9 orang.

3. Deskrips prosedur penelitian (Model ADDIE)

Setelah peneliti melakukan penelitian pada siswa kelas [11 SDN 39 Padang

Kalua peneliti telah mempunyai rancangan dalam mengembangkan sebuah produk
berupa buku panduan metode yang sudah dirancang sebelumnya pada BAB 11
bahwa perangkat pembelgaran pada penelitian ini dikembangkan berdasarkan
model ADDIE yang terdiri dari tiga tahap yaitu Analyze, Design, dan Develop.

Adapun tahapan yang dikembangkan peneliti yaitu:
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a. Andisis (Analysis) kebutuhan pengembangan media maket materi benda-
benda di sekitarku.

Pada tahap analisis ini terdapat beberapa tahapan yaitu: analisis kinerja,
analisis siswa, analisis fakta, analisis tujuan pembelgjaran.

1) Andisiskinerja

Berdasarkan dalam analisis kinerja penelitian menggunakan instrumen
berupa wawancara guru untuk menganalisis masalah dasar yang dihadapi dalam
pembelgaran materi aneka benda di sekitarku. Adapun peneliti memperoleh
informasi bahwa proses belgjar mengagjar tidak menentu. Pada saat pembelgjaran
berlangsung guru hanya berpatokan pada buku siswa sgja dan juga hanya
menggunakan metode ceramah, karena kekurangan bahan gjar berupa media yang
digunakan yang dapat membantu siswa mandiri dalam belgar.selain itu, peserta
didik juga kurang antusias dalam mempelajari materi aneka bendadi sekitarku.*

2) Anaisis Siswa

Berdasarkan analisis pada siswa kelas I11 SDN 39 Padang Kalua, peneliti
menggunakan instrumentangket siswa. Berdasarkan data yang diperoleh dari
angket siswa menunjukkan selama proses pembelgaran, pertama mengena cara
guru mengetahui karakter setiap siswa, dan kemampuan atau keterampilan dalam
menjawab pertanyaan yang diberikan guru, yaitu guru hanya membagikan buku
siswa dan menjelaskan beberapa materi yang terdapat dalam buku paket siswa dan
memerintahkan peserta didik untuk mempelgari materi tentang aneka benda di

sekitar kita yang ada pada buku tersebut. Selain itu, dalam proses pembelgaran

"Wawancara Guru Kelas 111 SDN 39 Padang Kalua
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guru tidak menggunakan metode-metode yang menarik atau bahan gar yang
dapat menarik perhatian siswa, guru hanya menggunakan metode ceramah
sehingga tidak adanya ketertarikan untuk lebih mempelgjari materi tentang aneka
bendadi sekitarku.?

Adapun data yang diperoleh dari siswa mengenai bahan gjar dan media
yang disukai dalam pembelgjaran aneka benda di sekitarku yaitu dengan bahan
gar yang menarik berwarna dan tidak membosankan yang di dalamnya menarik
perhatian siswa seperti contoh benda-benda yang berwarna yang tepat sehingga
siswa akan lebih senang belgjar dengan bahan gjar yang menarik, sampai dengan
menggunakan bahasa yang mudah dimengerti oleh siswa. Jadi bahan gjar berupa
media yang disukai yaitu bahan gar berupa maket dalam bentuk benda-benda
tiruan yang berwarna dan menarik minat belgar siswa dalam mengikuti proses
belgjar.®

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan dengan menggunakan wawancara
mengenai kriteria pemilihan media pembelajaran materi aneka benda di sekitarku.
Guru tersebut menyatakan bahwa mediayang disukai siswa yaitu media yang
menarik dan yang mudah dimengerti oleh siswa yang sifatnya tidak monoton yang
dapat membantu siswa dalam mempelajari materi aneka bendadi sekitarku. Maka
dari itu peneliti memilih media pembelgjaran materi benda-benda di sekitarku

dengan maket dalam pembelgaran aneka benda di sekitarku yang disesuaikan

“Angket SisvaKelas |1l SDN 39 Padang Kalua

3Angket SisvaKelas |1l SDN 39 Padang Kalua
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dengan kebutuhan serta menggunakan bahasa yang baik dan mudah dipahami oleh
siswa.*
3) Andisisfakta

Berdasarkan analisis siswa kelas 11 SDN 39 Padang Kalua menggunakan
instrumen angket, bahwasanya guru ketika mengajar hanya menggunakan sebuah
buku paket yang disediakan di-sekolah. Guru hanya menjelaskan sebuah materi
lalu memberikan contoh berupa gambar-gambar yang ada di sekitar kita. Maka
dari itu siswa kurang memahami materi tentang aneka benda di sekitar kita,
padahal setigp sekolah harus menyediakan sebuah bahan gar untuk memenuhi
kriteria pesertadidik untuk mencapai tujuan pembelajaran yang akan dicapai.’

Dari fakta-fakta yang ada, ha ini menunjukkan bahwa proses
pembelgaran di sekolah belum maksimal, sehingga dengan adanya penjelasan
diatas, perlu adanya tindak lanjut dalam pengembangan rancangan sebuah media
yang berupa maket dalam pencapaian keberhasilan dan tujuan pembelajaran yang
akan ‘dicapai. Mengingat betapa besar peran sebuah media maket dalam
keberhasilan suatu proses pembelgjaran khususnya pada materi aneka benda di
sekitarku. Maka pendidik harus mampu mengembangkan dan membuat suatu
media sesua analisis kinerja. Namun faktanya tidak semua pendidik mampu
membuat suatu media yang menarik, praktis, dan efektif.

Berdasarkan analisis fakta maka peneliti mengembangkan sebuah media
maket untuk mengatasi sebuah fakta yang ada di sekolah khususnya pada kelas 111

SDN 39 Padang Kalua pada materi aneka benda-benda di sekitarku.

“Wawancara Guru Kelas |11 SDN 39 Padang Kalua

*Angket SisvaKelas |1l SDN 39 Padang Kalua
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4) Analisis Tujuan Pembelgaran

Analisis tujuan pembelgaran dimaksudkan untuk merumuskan tujuan-
tujuan pembelgaran yang dinyatakan dalam bentuk tingka laku. Tujuan
pembelgaran ini disusun berdasarkan kompetensi dasar sebagaimana yang
tercantum dalam kurikulum 2013 berdasarkan topik yang dipilih adalah sebagai
berikut:

a) Siswa dapat mengetahui materi tentang aneka benda di sekitar kita yang
disgjikan secaralisan dan tulisan.

b) Siswa dapat menjelaskan kegunaan dari materi tentang aneka benda di sekitar
kita yang disgjikan oleh guru.

c) Tahap perancangan (design) bentuk rancangan pengembangan media
pembelaaran materi benda-benda di sekitarku dengan maket.

Tahap ini berisi kegiatan perancangan pengembangan media pembel ajaran
materi benda-benda di sekitarku dengan maket. Yang telah dipersiapkan oleh
peneliti yang dapat memudahkan siswa dalam materi enaka benda di sekitar kita.
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yaitu menyusun buku panduan dan
pembuatan dan merancang maket pembelgjaran salah satunya memperhatikan is
atau konten dalam bahan gjar berupa maket mulai dari sampul sampai akhir.

Bukan hanya bahan gjar berupa maket yang dibuat tapi juga buku panduan
dan pembuatannya yang dibuat oleh peneliti namun juga terdapat media maket
yang beris benda-benda tiruan yang ada di sekitar kita. Adapun mengenai
penjabaran bahan gar berupa media maket dan buku panduan pembuatannya

dapat disajikan dalam bagan berikut:
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b. Tahap Pengembangan (Develop) bentuk rancangan pengembangan media
pembel gjaran materi benda-benda di sekitarku dengan maket

Setelah sebelumnya dilakukan rancangan atau desain pengembangan
media pembelgjaran materi benda-benda di sekitarku dengan maket Pada tahap
selanjutnya dilakukan tahap pengembangan yaitu uji validasi bahan agjar oleh
beberapa pakar atau validator. Uji validasi dimaksudkan untuk mengetahui apakah
bahan gjar berupa media maket dan buku panduannyalayak untuk digunakan atau
masih perlu diperbaiki. Apabila masih belum memenuhi kelayakan penggunaan
maka hal selanjutnya adalah dilakukan perbaikan. Validasi dilakukan oleh tiga

validator, nama-nama validator dapat dilihat padatabel berikut:

Tabel 4.1
Nama-Nama Pakar Validator Bahan Ajar
Nama Ahli
Hj. Salmilah, SKom., MT. Desain Bahan Ajar
Sukmawaty, S.Pd., M.Pd. Bahasa
Bungawati, S.Pd.,M.Pd. Materi

1. Hj. Samilah SKom., MT. Pakar validas bahan gar pengembangan media
pembelgjaran materi benda-benda di sekitarku dengan maket mulai dari desain
sampal dengan penyusunan bahan gjar.

2. Sukmawaty, S.Pd., M.Pd. Pakar validas ahli bahasa yang terdapat dalam
bahan ajar pengembangan media pembelgaran materi benda-benda di sekitarku
dengan maket.

3. Bungawati, S.Pd., M.Pd. Pakar validas materi pengembangan media

pembel gjaran materi benda-benda di sekitarku dengan maket




Sebelum bahan gar valid dari ketiga validator peneliti merevisi hasil
koreksian dari ketiga validator sampai valid.
1) Revis buku media maket materi benda-benda di sekitarkudapat dilihat
berdasarkan hasil validasi pakar ahli.
Tabe 4.2

Revisi Bahan Ajar Buku media maket
benda-benda di sekitarku

Yang Direvisi Sebelum Direvis Sesudah Direvisi

Gabungkan kalimat
biar jadi satu
paragraf agar rapi
dibaca

Hilangkan
penggunaan
penulisan kata
“pancaindera”
harusnya
menggunakan
penulisan kata
“pancaindra”




Menambahkan
pengertian secara
umum mengenal
pendidikan dan kata
“menurut” harusnya
ada kata-kata awalan
dan nama parah ahli
jangan menggunakan
“() dipertengahan
kata tapi penggunaan
“()” diakhir kalimat.

Tambahkan
bagaimana guru dan
siswa menggunakan
media maket
tersebut. Maksudnya
langkah-langkah
penggunaan media
maket.




Sebaiknya tabel

yang disamping
hapus sgja karena
tidak adaisinya. Dan
tambahkan foto

mai nan yang
digunakan sebagal
contoh benda di
sekitar kita.

Menggunakan
kalimat “segala”
bukan “segalah”

Menambahkan
gambar pensil dan
meja yang tidak
sama ukurannya.
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2) Hasil uji validasi paraahli

a) Hasil uji vaidasi ahli media

Sebelum dilakukan uji coba penggunaan media maket dan buku
panduannya dalam pembelgjaran materi benda-benda di sekitarku oleh guru dan
siswa, buku dan media maket yang dikembangkan terlebih dahulu dilakukan
validasi oleh dosen ahli desainyaitu lbu Hj. Salmilah S.Kom., MT. validasi ini
dilakukan untuk memperoleh data kelayakan media maket maket benda-benda di
sekitarku dapat di lihat dari aspek desain.

Validas oleh ahli desain dilakukan untuk mendapatkan informasi
mengenal kelayakan isi buku dan media maket pada pembelgaran, kritik serta
saran agar metode yang dikembangkan oleh peneliti menjadi produk yang

berkualitas. Hasil validasi oleh ahli desain dapat dijabarkan sebagai berikut:

Tabel 4.3
Hasil Validas Ahli Desain M edia
Aspek yang dinilai Nilai
Kesesuaian dengan kurikulum 1 2 3 4
1. Mediamaket sesuai dengan mata v
pelgjaran. v
2. Mediamaket yang digunakan sesual dengan
tujan pembel gjaran. v

3. Mediamaket yang digunakan sesuai dengan
materi pembelgjaran.

Fungs Media 1 2 3 4
1. Mempermudah guru dalam menjelaskan materi. 4
2. Mempermudah peserta didik dalam v
pembelgjaran. v
3. Menarik minat belgjar peserta didik.
4. Membantu meningkatkan kemampuan peserta v

didik dalam mengetahui benda-benda yang
ada disekitar kita.
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Kualitas dan Tampilan Media 1 2 3 4

1. Penampilan objek pada media menarik v
perhatian peserta didik.

2. Media maket mudah dipahami oleh 4
pesertadidik.

3. Mediamaket tidak mudah rusak
karenamediaini hanyadilihat dan v
diperhatikan peserta didik dan tata
letak serta kegunaan benda tersebut.

4. Penggunaan media maket tidak v
mengganggu prosespembela aran.

5. Warnapada mediamaket di tata
semenarik mungkin v

Total Skor 38
Rata-Rata Skor 3.7
Presentase Skor 92,5%

Kategori Sangat Valid

Sumber : Data primer yang diolah
Berdasarkan hasil validasi di atas, diketahui bahwa buku dan media maket

dikembangkan memperoleh persentase sebesar 92,5% dengan kategori sangat
valid. Peneliti memperoleh rata-rata 3,7dengan kategori relevan. Tetapi sebelum
benar-benar diuji cobakan buku dan media maket dikembangkan masih perlu
dilakukan perbaikan berdasarkan saran dan masukan dari dosen ahli desain.
Adapun saran yang diberikan dapat dilihat pada tabel 4.4 berdasarkan hasil
penilaian dari ahli desain secara umum maka diperoleh data bahwa produk dapat
digunakan dengan revisi kecil.
b) Hasil validas ahli bahasa

Validas oleh ahli bahasaini dilakukan untuk memperoleh data informasi
mengenai kelayakan buku dan media maket materi benda-benda di sekitar, kritik

dan saran agar media yang dikembangkan oleh peneliti menjadi produk yang
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berkualitas. Hasil validasi oleh ahli bahasa dalam hal ini oleh Ibu Sukmawaty,

S.Pd., M.Pd. dapat dijabarkan sebagai berikut:

Tabel 4.4

Hasll Validas Ahli Bahasa Bahan Ajar

Uraian

Skala
Penilaian

2 3

1. Gambar pada materi dapat
dipahami.

ANE

N

Materi mudah dipahami.

3. Kesesuaian antara materi
dan gambar.

AN

4. Menggunakan bahasa
yang komunukasi dan
struktur kalimat yang
sederhana.

5. Menggunakan bahasa
yang baik dan benar.

K evalidan Bahasa 6. Menggunakan tulisan,
Buku Pedoman gjaan, dan tanda baca

Pengembangan M edia sesual dengan &aan
bahasa Indonesia

7. Menggunakan istilah-
istilah yang tepat sehingga
mudah dipahami peserta
didik.

8. Menggunakan arahan dan
petunjuk yang jelas
sehingga tidak
menimbulkan penafsiran
ganda

9. Urutan materi yang jelas
dan mudah dipahami
pesertadidik.

Total Skor
Rata-Rata Skor
Presentase Skor
Kategori

34
37
92%
Sangat Valid

Sumber : Data primer yang diolah

Dari data hasil validas oleh ahli bahasa, diperoleh persentasi 92 %

dengan kategori sangat valid. Namun sebelum dilakukan uji lapangan, produk
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yang dikembangkan masih harus direvis sesuai saran dan masukan
validator.Adapun saran dari dosen ahli media, dapat dilihat pada tabel 4.5. Namun
secara umum berdasarkan rata-rata dari pemberian skor oleh ahli bahasa, produk
dapat digunakan dengan revisi kecil.
c) Hasil validasi ahli materi

Validas oleh ahli materi ini dilakukan untuk memperoleh data informasi
mengenai kelayakan buku dan media maket materi benda-benda di sekitarku,
kritik dan_saran agar media yang dikembangkan oleh peneliti menjadi produk
yang berkualitas. Hasil validas oleh ahli bahasa dalam ha ini oleh Ibu
Bungawaiti, S.Pd., M.Pd. dapat dijabarkan sebagai berikut:

Tabel 4.5
Validas Ahli Materi Bahan Ajar

Uraian Penilaian

1 2 3 4

1. Kesesuaian materi 4
dengan standar
kompetens dan
kompetensi dasar,
indikator dan tujuan

Kevalidan materi ,
pembel g aran.

pengembangan media

2. Sesuai dengan v
kurikulum.

w

Materi mudah di pahami. 4

4. Kesesuaian latihan soal v
dengan materi.

5. Kegelasan uraian materi v
dengan gambar.

Total Skor 18
Rata-Rata Skor 3,6
Presentase Skor 90%

Kategori Sangat Valid

Sumber : Data primer yang diolah
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Dari data hasil validasi oleh ahli materi bahan gjar, diperoleh persentasi
90% dengan kategori sangat valid. Namun sebelum dilakukan uji lapangan,
produk yang dikembangkan masih harus direvisi sesua saran dan masukan
validator. Adapun saran dari dosen ahli materi, dapat dilihat pada tabel 4.5.
Namun secara umum berdasarkan rata-rata dari pemberian skor oleh ahli materi,

produk dapat digunakan denganrevisi kecil.

B. Pembahasan

Peneliti mengembangkan sebuah media pembelgaran yaitu pengembangan
media pembelgaran materi benda-benda di sekitarku dengan maket pada siswa
kelas Il SDN 39 Padang Kaua. Penditian ini merupakan penelitian
pengembangan atau research and development dengan model pendlitian
menggunakan model ADDIE yang terdiri dari limatahap yaitu: Analysis, Design,
Development, Implementation, dan Evaluasion, namun peneliti hanya
menggunakan tiga tahap yaitu hanya sampai pada tahap Development
(pengembangan) hal tersebut dikarenakan adanya keterbatasan akibat wabah
Covid-19. Maka dengan demikian tahap yang dilakukan peneliti adalah analisis
kebutuhan, desain, serta pengembangan (uji validasi). Adapun mengenai aktivitas
yang dilakukan peneliti pada setiap tahapnya dipaparkan sebagai berikut.

1. Proses Pengembangan Media Maket Pembelgjaran Tematik pada Materi

Benda-Benda di Sekitar Pada Siswa Kelas [11 SDN 39 Padang Kalua

Pada tahap proses pengembangan media maket pembelgaran tematik
terdiri dari empat tahapan analisis yaitu analisis kondisi awa (analisis kinerja),

yang menganalisis mengenai permasalahan dasar yang dihadapi guru selama
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pembelgaran subtema 1 aneka benda di sekitarku. Analisis kedua yaitu analisis
siswa dengan indikator menganalisis karakteristik siswa berdasarkan kebutuhan
dan perkembangannya, analisis fakta (materi) yang disesuaikan dengan kebutuhan
dan tingkatan siswa dan kompetensi yang akan dicapai berdasarkan kompetens
inti (K1) dan kompetensi dasar (KD). Kemudian anadlisis tujuan, yang disusun
berdasarkan kompetensi dasar dan indikator yang ingin dicapai sebagaimana yang
tercantum dalam kurikulum 2013.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan awal yang dilakukan oleh penéliti
diperoleh informasi bahwa dalam proses belgjar mengagjar tidak menentu. Guru
hanya berpatokan pada buku paket dan hanya menggunakan metode ceramah sgja.
Karena kekurangan bahan gar yang digunakan, menyebabkan siswa kesulitan
untuk memahami materi dengan baik dan belum dapat belgjar secara mandiri,
selain itu peserta didik juga kurang antusias dalam mempelgari materi tentang
anekabenda di sekitarku.

Sedangkan  berdasarkan hasil analisis  kebutuhan siswa dengan
menggunakan angket tes yang diperoleh hasil bahwa masih banyak siswa tidak
memahami materi yang digjarkan kepada mereka. Dapat kita lihat pada tabel 4.5
yang menunjukkan bahwa 58.5% siswa cenderung tidak memahami materi
tentang benda-benda di sekitar kita pada saat mereka dikan lembar evaluasi
materi. Terkait dengan hal tersebut Carpenter dan Dale mengemukakan betapa
pentingnya media pembelgjaran dalam proses belgjar para siswa. Adanya media

pembelgjaran dalam penyampaian materi di dalam kelas akan menambah minat
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siswa dalam belgjar.® Oleh karena itu, peneliti mengembangkan sebuah produk
berupa media maket untuk membantu peserta didik dalam mencapai tujuan
pembelgjaran yang akan dicapai.
2. Bentuk Rancangan Media Pembelgjaran Materi Benda-Benda di Sekitar
dengan Maket
pada tahap design yaitu merancang produk sesuai dengan tahap analysis.
Dengan merancang media maket sub tema 1 aneka benda di sekitarku yang
mempersigpkan bahan serta alaia dalam pembuatan media maket ini dengan
membuat bagan alur pembuatannya dapat kita lihat pada gambar 4.1 yang dibuat
dan dirancang oleh peneliti sendiri sesuai dengan materi terdapat pada sub tema 1
aneka benda di sekitarku. Bagan yang dimaksud disini berfungs sebagai alur
pembuatan media maket sebagai acuan atau pedoman dalam penyusunan buku
panduan penggunaan media maket adanya bagan, maka penyusunan buku akan
menjadi lebih terarah. Setelah menyusun bagan maka selanjutnya peneliti mulai
untuk mendesain buku panduan penggunaan media maket materi benda-benda di
sekitarku pada siswakelas 11 SDN 39 Padang Kalua.
3. Pengembangan (Development) Media Pembelgaran Materi Benda-Benda
di Sekitar dengan Media Maket.
Pada tahap development yaitu pengembangan dari media maket yang
sudah dipersigpkan desainnya seperti bahan dan alatnya kemudian pada tahap ini
proses pembuatan media maket. Media maket dibuat dengan semenarik mungkin.

Media maket ini hanya menampilkan sebuah benda-benda tiruan seperti benda

®“Pentingnya Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa” PGSD
FIP Universitas Negeri Surabaya. Volumell. Nomor 1, Mei 2018



yang ada disekitar rumah kita dengan bahan yang berwarna warni agar peserta
didik lebih aktif dalam poses pembelgjaran. Pada proses pembuatan media ini
menggunakan kaca akarium yang berathya 3 mm yang berukuran 60x35 (alas),
sedangkan sisi kanan-kiri berukuran 60x25, dan untuk sisi yang kecil kanan Kiri
berukuran 34,4x25. Dan mengalaskan karpet biru agar lebih menarik kemudian
menata benda-benda tiruan dengan serapi mungkin dan memberikan nama agar
siswa mampu membedakan benda-benda yang ada disekitar kita.

Pada tahap selanjutnya adalah pengembangan yaitu dilakukan uji
validas terhadap buku panduan media maket yang telah dibuat. Uji validas
dimaksudkan untuk menguji apakah buku panduan media maket layak untuk
digunakan atau sebaliknya. Uji validasi dilakukan oleh tiga validator yaitu ahli
desain, ahli materi dan bahasa. Berdasarkan hasil dari penilaian beberapa validator
maka diperoleh hasil yaitu buku panduan media maket dalam pembelajaran materi
benda-benda di sekitarku telah valid atau layak untuk digunakan.Hal tersebut
dibuktikan dengan kevalidan desain berada pada kisaran 92,5% masuk dalam
kategori valid dan sangat valid, kevalidan bahasa berada pada kisaran 92,5%
masuk dalam kategori valid dan sangat valid, serta kevalidan materi yang berada
pada kisaran 90% yang artinya masuk dalam kategori valid dan sangat valid.

Dari hasil wawancara guru kelas 111 SDN 39 Padang Kalua mengenai
Media pembelgjaran yaitu wali kelas 111 media pembelgjaran adalah alat yang
digunakan guru untuk mengantarkan pesan kepada siswa. Guru belum pernah
menggunakan media berupa maket dan di kelas hanya menggunakan gambar yang

di cetak sebaga media pembelgaran. Guru baru mengetahui sekarang mengenai
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media berupa maket dan cara menggunakan media maket karena di sekolah tidak
menggunakan media seperti itu dan hanya menggunakan media gambar setelah
melihat langsung media maket guru merasa mudah mengajar dengan media maket
dan menjadikan siswa aktif dalam belgjar.

Pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk baru atall menyempurnakan produk yang sudah ada.’
Peneliti dalam pengembangan ini menghasilkan produk baru dimana guru di
sekolah belum pernah menggunakan media berupa maket, produk baru yang
dihasilkan adalah media pembelgjaran materi benda-benda di sekitar dengan
maket pada siswva kelas Il1 SDN 39 Padang Kaua. Penélitian pengembangan
adal ah suatu proses yang dipakai untuk mengembangkan dan memvalidasi produk
yang digunakan.® Pada pengembangan media maket pengembangan melewati 3
tahap yaitu analysis (analisis), design (desain) dan development ( pengembangan).
Pengembangan melakukan validasi kelayakan melalui instrumen kepada ahli
media. Ahli materi dan ahli penelitian kemudian melakukan revisi sesuai dari ahli
dan dinyatakan layak oleh para ahli sehingga produk yang dihasilkan bermanfaat
untuk peningkatan kualitas pembel gjaran.

Media pembelgjaran adalah bentuk peralatan fisik yang didesain secara

terencana sebagai penyampaian infomasi dan memudahkan proses pembelgaran

"Haryati Sri, R&D Sebagai Salah Satu Model Penelitian dalam Bidang Pendidikan, (Vol.
37 No 1, 2012).

8Alfanika Ninit, Metode Penelitian Pengajaran Bahasa Indonesia”. Yogyakarta;
Deepublish, 2012).
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yang membantu guru dalanm menyampaikan informasi materi kepada siswa’
Media ada bermacam-macam salah satunya adalah media maket adalah bentuk
tiruan tentang suesuatu dalam ukuran kecil. Media maket dikenal sebagai media
tiga dimensi yang digunakan dalam pembelgaran. Maket adalah tiruan tiga
dimens dari beberapa objek nyata yang terlalu besar, terlau jauh, terlalu kecil,
terlalu mahal, terlalu jarang untuk dibawa kedalam kelas dan dipelgjari siswa
dalam wujud aslinya®® Maka peneliti mengembangkan sebush media maket
dimaksud disini adalah pemandangan tiga dimensi mini bertujuan menampilkan
benda-benda tiruan yang ada di sekitar kita.

Tujuan media maket yaitu untuk mengatasi kesulitan yang bermunculan
ketika mempelgjari materi benda-benda di sekitar kita, dimana peserta didik dapat
mengenali benda-benda yang ada di sekitar kita terutama disekolah, atau bahakan
disekeliling kita. Kelebihan media maket memberikan pengalaman langsung,
peserta didik dapat melihat benda-benda tiruan yang ada di sekitar kita, seperti
mobil, motor, tumbuhan-tumbuhan, kursi, kompor, mea, cermin dan mash
banyak lagi dan hanya sebagian sgja peneliti masukkan kedalam akuarium.
Sedangkan kekurangan media maket yaitu tidak semua peserta didik mengerti
tentang media maket dan juga tidak dapat menjangkau sasaran yang banyak
dengan jumlah peserta didik dalam jumlah besar, untuk mengantisipasi hal
tersebut guru dapat mengantur posisi peserta didik agar tidak mengerumuni media

maket karena media maket mudah pecah jika dikerumuni peserta didik dan media

®Yaumi Muhammad “Media dan Teknologi Pembelajaran, (Jakarta; Prenada Media
Group. 2018).

OAri widodo, Sri Wuryastuti, dan Margareta, Pendidikan IPA di Sekolah Dasar,
(Bandung: UPI Pers, 2010), h. 178.
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maket ini kurang lengkap karena hanya sebagian sgja yang kita ambil untuk

dijadikan bahan benda tiruan.




BABV
PENUTUP

A. Kesmpulan

Berdasarkan has penelitian dan pengembangan media pembelgaran
materi benda-benda di sekitarku dengan maket pada siswa kelas I11 SDN 39
Padang Kaua Kecamatan -Kamanre Kabupaten Luwu dapat dipaparkan
kesimpulan sebagai berikut:
1. Proses pengembangan media maket pembelgaran materi benda-benda di
sekitarku dengan maket pada siswa kelas 111 SDN 39 Padang Kalua. dimula dari
analiss kebutuhan kegiatan pembelgaran materi benda-benda di sekitarku,
kemudian didesain sesual dengan kebutuhan analisis, setelah itu dikembangkan
sesual dengan kebutuhan siswa. Dalam merancang media pembelgaran materi
benda-benda di sekitarku dengan maket pada siswa kelas Il SDN 39 Padang
Kaua peneliti mengacu pada model pengembangan ADDIE.
2. Validitas media maket pembelgaran tematik materi benda-benda di sekitar
pada siswa kelas |11 SDN 39 Padang Kalua telah berhasil dikembangkan dengan
kategori sangat valid berdasarkan penilaian hasil validasi oleh ahli materiyang
memperoleh persentase sebesar 90% dengan kategori sangat valid dan hasil
validas oleh ahli desain memperoleh persentase 92.5% dengan kategori sangat
valid, sedangkan hasil validasi oleh ahli bahasa, diperoleh persentase 92% dengan

kategori sangat valid.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil analisis data dan pembahasan yang
telah dikemukakan di atas, maka ada beberapa saran yang dapat diajukan sebagai
berikut:
1. Bagi penditi dibidang pendidikan yang berminat untuk melanjutkan penelitian
ini, diharapkan agar lebih memperhatikan segala kelemahan dan keterbatasan
peneliti sehingga penelitian yang dilakukan sempurna.
2. Produk pengembangan ini sebaiknya dikembangkan lebih lanjut dengan pokok
bahasan lain yang berkaitan dengan pembelgjaran IPA dengan nuansa baru atau
pendekatan baru dan dengan kreatifitas yang lebih baik.
3. Desain buku panduan media maket mungkin bisa dibuat lebih kreatif dan

menarik lagi.
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DAFTAR LAMPIRAN

LAMPIRAN
=+ Lembar validas instrument analisis kebutuhan
< Pedoman Wawancara Analisis kebutuhan untuk guru

<+ Pertanyaan dan hasil pengisian wawancara analisis kebutuhan
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Format Validas Analisis Instrumen

FORMAT VALIDASI INSTRUMENWAWANCARA GURU
ANALISISKEBUTUHAN PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN
MATERI BENDA-BENDA DISEKITARKU DENGAN MAKET PADA
SISWA KELASIII SDN 39 PADANG KALUA

Mata Pelajaran  IPA

Pokok Bahasan : Benda-benda disekitarku
Nama Validator :Edhy Rustan, S.Pd., M .Pd
Pekerjaan : Dosen PGMI

Alamat Dan Nomor HP : Palopo, 081354783992
Petunjuk:

Dalam penyususnan skripsi dengan judul “Pengembangan Media
Pembelajaran Materi Benda-benda Disekitarku dengan Maket pada Siswa Kelas
[ SDN 39 Padang Kalua’. Penelitian menggunakan instrumen berupa
wawancara untuk anaisis kebutuhan media. Untuk itu peneliti meminta
kesediaan Bapak untuk menjadi validator dengan petunjuk dibawah ini.

1. Dimohon agar Bapak/ibu memberikan penilaian terhadap instrument
kebutuhan media yang telah dibuat sebagaimanaterlampir

2. Padatabel penilain dimohon untuk untuk memberikan tanda ceklis (V) yang
sesual dengan penilaian Bapak berdasarkan keterangan skla penilaian.

3. Untuk penilaian umum, dimohon untuk melingkari angka yang sesuai
dengan penilaian bapak.

4. Untuk saran revisi, bapak /ibu dapat langsung menuliskanya pada kolom

saran yang telah disiapkan .

Kesedian bapak/ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat
besar artinya bagi peneliti. Atas kesedianya dan bantuan bapak/ibu, peneliti
ucapkan terimakasi

Keterangan Skala Penilaian:
1. Angka 1 berarti “kurang relevan”

2. Angka 2 berarti “cukup relevan”
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3. Angka 3 berarti “relevan”
4. Angka 4 Berarti “sangat relevan”

No. Aspek yang dinilai ; P;l““;“—" Catatan
1. | Informasi yang ingin diperoleh jelas v
2. | sangat memungkinkan untuk
informasi tentang i v
pembelajaran yang dil
3. | Informasi
untuk
pedoman wawancara
Jjawab oleh narasumber
i yang didapat  sangat
gkinkan untuk kebutuhan dalam oF
bangkan perangkat pembelajaran
berupa media maket.
Pengumpulan  Informasi
elalui instrumen berkai
engan perangkat p v
ja  maket a
ecara keselu asi melalui
instrumen sudah sangat
emadai engkomponen ¥y
erangkat yang akan
ikemban




Jika Bapak/Tbu merasa bahwa ada penilaian lainnya yang perlu dikemukakan mohon
tuliskan pada kolom yang tersedia di bawah ini.
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FORMAT VALIDASI INSTRUMENTESPEMAHAMAN
ANALISISKEBUTUHAN PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN
MATERI BENDA-BENDA DISEKITARKU DENGAN MAKET PADA
SISWA KELASIII SDN 39 PADANG KALUA

Mata Pelajaran  IPA

Pokok Bahasan : Benda-benda disekitarku
Nama Validator : Edhy Rustan, S.Pd., M.Pd
Pekerjaan : Dosen PGM I

Alamat Dan Nomor HP_: Palopo, 081354783992
Petunjuk:

Dalam penyususnan skripsi dengan judul “Pengembangan Media Pembelgjaran
Materi Benda-benda Disekitarku dengan Maket pada Siswa Kelas |1l SDN 39
Padang Kalua ”penelitian menggunakan instrumen berupa tes pemahaman siswa
analisis kebutuhan (Media). Untuk itu peneliti meminta kesediaan Bapak untuk
menjadi validator dengan petunjuk dibawa ini.

1. Dimohon agar Bapak memberikan penilaian terhadap instrumen analisis
kebutuhan media yang telah dibuat sebagai mana terlampir
2. Padatabel penilaian, dimohon untuk memberikan tanda ceklis () dengan
penilaian berdasarkan keterangan skla penilaian.
3. Untuk penilaian umum, dimohon untuk melingkari angka sesuai dengan
penilaian Bapak.
4. Untuk saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskan pada kolom saran
yang telah disiapkan.
Kesediaan Bapak dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar artinya
bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak peneliti ucapkan terimah kasih.
Keterangan Skala Penilaian:

1. Angka 1 Berarti “kurang relevan”
2. Angka 2 Berarti “cukup relevan”
3. Angka 3 Berarti “relevan”

4. Angka 4 Berarti “sangat relevan”
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Penilaian

No. Aspek yang dinilai 112132 Catatan
1. | Sudah sesuai dengan kompetensi dasar v
2. | Butir soal sesuai dengan materi v
3. | Sodl dirumuskan dengan singat dan jelas

b

Soal dirumuskan dengan singat dan jelas ~
4. | Soal menggunakan bahasa yang sesuai v
dengan kaida bahasa Indonesia
5. | Kalimat soal tidak menimbulkan

penafsiran ganda 4
6. | Rumusan kalimat soal komunikatif,
menggunakan bahasa yang sederhana, o
muda dimengerti, dan menggunakan kata-
kata yang dikenal siswa

Jika Bapak/Ibu merasa bahwa ada penilaian lainnya yang perlu dikemukakan mohon tuliskan
pada kolom yang tersedia di bawah ini.

Penilaian umum :
lzl lum dapat digunakan
EZ:pat digunakan dengan reverensi besar
Dapat digunakan dengan reverensi kecil

Dapat digunakan tanpa revisi
Palopo, Maret 2021

Edh $tan,S.Pd..M.Pd
NIP: 19840817 200901 1 0118
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FORMAT VALIDASI INSTRUMENANGKET GURU
ANALISISKEBUTUHAN PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN
MATERI BENDA-BENDA DISEKITARKU DENGAN MAKET PADA
SISWA KELASIII SDN 39 PADANG KALUA

Mata Pelajaran  IPA

Pokok Bahasan : Benda-benda disekitarku
Nama Validator : Edhy Rustan, S.Pd., M.Pd
Pekerjaan : Dosen PGM

Alamat Dan Nomor HP_: Palopo, 081354783992
Petunjuk:

Dalam penyususnan skripsi dengan judul “Pengembangan Media Pembelgjaran
Materi Benda-benda Disekitarku Dengan Maket pada Siswa Kelas |1l SDN 39
Padang Kalua” penelitian menggunakan instrumen berupa lembar angket analisis
kebutuhan (Media). Untuk itu peneliti meminta kesediaan Bapak untuk menjadi
validator dengan petunjuk dibawaini.

1. Dimohon agar Bapak/lbu memberikan penilaian terhadap instrumen
analisis kebutuhan media yang telah dibuat sebagai mana terlampir

2. Pada penilaian, dimohon -memberikan memberikan tanda ceklis (V)
dengan penilain Bapak berdasarkan keterangan skla penilaian

3. Untuk penilaian umum, dimohon untuk melingkari angka sesuai dengan
penilaian Bapak.

4. Untuk saran revisi, Bapak dapat langsung menuliskan pada kolom saran

yang telah disiapkan.

Kesediaan Bapak dalam memberikan jawaban secara objektif sangat
besar artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak peneliti ucapkan
terimah kasih.

Keterangan Skala Penilaian:

1. Angkal Berarti “kurang relevan”

2. Angka 2 Berarti “cukup relevan”

3. Angka 3 Berarti “relevan”
4

. Angka 4 Berarti “sangat relevan”
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Catatan

No. Aspek yang dinilal iT213

1. | Informasi cara pengisian mstrumen Jelas A
dan tidak bermakna

2. | Butir instrumen secara keselumlun telah i

memenuhi syarat sebagai pengumpul data
analisis kebutuhan

Butir instrumen sangat memungkinkan
pengungkapan informasi tentang persepsi

mengenai pembelajaran yang dilal

Instrumen sangat memung i
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Jika Bapak merasa bahwa ada penilaian lainnya yang perlu dikemukakan mohon tuliskan
pada kolom yang tersedia di bawah ini.
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FORMAT VALIDASI INSTRUMENWAWANCARA GURU
ANALISISKEBUTUHAN PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN
MATERI BENDA-BENDA DI SEKITARKU DENGAN MAKET PADA
SISWA KELASIII SDN 39 PADANG KALUA

Mata Pelajaran  IPA

Pokok Bahasan : Benda-benda disekitarku
Nama Validator : Nurul Aswar, S.Pd., M .Pd.
Pekerjaan : Dosen

Alamat/ Nomor HP : Palopo / 082292123465
Petunjuk:

Dalam  penyususnan skripsi dengan judul “Pengembangan Media
Pembelgjaran Materi Benda-benda Di sekitarku dengan Maket pada Siswa Kelas
[ SDN 39 Padang Kaua’. Penelitian menggunakan instrumen berupa
wawancara untuk analisis kebutuhan media. Untuk itu peneliti meminta
kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan petunjuk dibawah ini.

1. Dimohon agar Bapak/lbu memberikan penilaian terhadap instrument
kebutuhan media yang telah dibuat sebagaimana terlampir

2. Pada tabel penilain dimohon untuk untuk memberikan tanda ceklis (V) yang
sesual dengan penilaian Bapak/Ibu berdasarkan keterangan skala penilaian.

3. Untuk penilaian umum, dimohon untuk melingkari angka yang sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu

4. Untuk saran revisi, bapak /Ibu dapat langsung menuliskanya pada kolom saran
yang telah disiapkan .

Kesedian bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat
besar artinya bagi peneliti. Atas kesedianya dan bantuan bapak/ibu, peneliti
ucapkan terimakasi

Keterangan Skala Penilaian:
1. Angka 1 berarti “kurang relevan”
2. Angka 2 berarti “cukup relevan”
3. Angka 3 berarti “relevan”

4. Angka 4 Berarti “sangat relevan”

71



memenuhi syarat sebagai pengumpul data

No. Aspek yang dinilai e duun Catatan
1. | Informasi yang ingin diperolch jelas
2. | Butir instrumen secara keseluruhan telah

butir pedoman wawancara
di jawab oleh narasumber

vang  didapat  sangat

mengembangkan perangka
berupa media maket.

' Pengumpulan
melalui i

sudah sanga
mengkomponen
akan
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Jika Bapak/Ibu merasa bahwa ada penilaian lainnya yang perlu dikemukakan mohon
tuliskan pada kolom yang tersedia di bawah ini.

:
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FORMAT VALIDASI INSTRUMENTESPEMAHAMAN
ANALISISKEBUTUHAN PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN
MATERI BENDA-BENDA DI SEKITARKU DENGAN MAKET PADA
SISWA KELASIII SDN 39 PADANG KALUA

Mata Pelajaran  IPA

Pokok Bahasan : Benda-benda di sekitarku
Nama Validator : Nurul Aswar, S.Pd., M .Pd.
Pekerjaan : Dosen

Alamat/ Nomor HP :Palopo/ 082292123465
Petunjuk:

Dalam penyususnan skripsi dengan judul “Pengembangan Media Pembelgjaran
Materi Benda-benda Di sekitarku dengan Maket pada Siswa Kelas |11 SDN 39
Padang Kalua ”penelitian menggunakan instrumen berupa tes pemahaman siswa
analisis kebutuhan (Media). Untuk itu peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu
untuk menjadi validator dengan petunjuk dibawaini.

1. Dimohon agar Bapak/lbu memberikan penilaian terhadap instrumen analisis
kebutuhan media yang telah dibuat sebagaimana terlampir

2. Pada tabel penilaian, dimohon untuk memberikan tanda ceklis () dengan
penilaian berdasarkan keterangan skala penilaian.

3. Untuk penilaian umum, dimohon untuk melingkari angka sesuai dengan
penilaian Bapak.

4. Untuk saran revisi, Bapak/Ibu dapat |langsung menuliskan pada kolom saran

yang telah disiapkan.

Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar
artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak peneliti ucapkan terimah
kasih.

Keterangan Skala Penilaian:

1. Angka 1 Berarti “kurang relevan”
2. Angka 2 Berarti “cukup relevan”
3. Angka 3 Berarti “relevan”

4. Angka 4 Berarti “sangat relevan”
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Penilaian
1 ]2

]
No. Aspek yang dinilai Catatan

4

1. | Sudah sesuai dengan kompetensi dasar
2. | Butir soal sesuai dengan materi
3. | Soal dirumuskan dengan singat dan jelas
4. | Soal menggunakan bahasa yang sesuai
dengan kaidah Bahasa Indonesia
5. | Kalimat soal tidak menimbulkan
penafsiran ganda V/
6. | Rumusan kalimat soal komunikatif,
menggunakan bahasa yang sederhana, . V]
muda dimengerti, dah menggunakan kala-
kata yang dikenal siswa

SRS

Jika Bapak/Ibu merasa bahwa ada penilaian lainnya yang perlu dikemukakan mohon tuliskan
pada kolom yang tersedia di bawah ini.

(b Lol Greke!

Penilaian umum :
Belum dapat digunakan
Iz, Dapat digunakan dengan reverensi besar
Dapat digunakan dengan reverensi kecil
E Dapat digunaka (alipa revisi

Palopo, Maret2(21

NIP: 19871004202012 1 005
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FORMAT VALIDASI INSTRUMENANGKET GURU
ANALISISKEBUTUHAN PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN
MATERI BENDA-BENDA DI SEKITARKU DENGAN MAKET PADA
SISWA KELASIII SDN 39 PADANG KALUA

Mata Pelajaran D 1PA

Pokok Bahasan : Benda-benda disekitarku
Nama Validator : Nurul Aswar. S.Pd., M .Pd.
Pekerjaan : Dosen

Alamat/ Nomor HP : Palopo/ 082292123465
Petunjuk:

Dalam penyususnan skripsi dengan judul “Pengembangan Media Pembelgjaran
Materi Benda-benda Di sekitarku Dengan Maket pada Siswa Kelas 111 SDN 39
Padang Kalua” penelitian menggunakan instrumen berupa lembar angket analisis
kebutuhan (Media). Untuk itu peneliti meminta kesediaan Bapak/lbu untuk

menjadi validator dengan petunjuk dibawaini.

1. Dimohon agar Bapak/lbu memberikan penilaian terhadap instrumen analisis
kebutuhan media yang telah dibuat sebagaimana terlampir

2. Pada penilaian, dimohon memberikan memberikan tanda ceklis (V) dengan
penilain Bapak berdasarkan keterangan skla penilaian

3. Untuk penilaian umum, dimohon untuk melingkari angka sesuai dengan
penilaian Bapak.

4. Untuk saran revisi, Bapak/lbu dapat 1angsung menuliskan pada kolom saran

yang telah disiapkan.

Kesediaan Bapak/lbu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat
besar artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak peneliti ucapkan
terimah kasih.

Keterangan Skala Penilaian:

1. Angka 1 Berarti “kurang relevan”

2. Angka 2 Berarti “cukup relevan”

3. Angka 3 Berarti “relevan”
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4. Angka 4 Berarti “sangat relevan”

No.

Aspek yang dinilai

Catatan

Informasi cara pengisian instrumen jelas

dan tidak bermakna ganda

Butir instrumen secara k lah
memenuhi syarat i

analisis kebutuh

Butir in.
pengun

m

tentang harapan
pembelajaran berupa
digunakan pada materi
a di sekitarku yang
angkan 1

dak ada butir instrumen yang sulit
jawab oleh narasumber

et yang diberikan oleh
dah dianalisis
trumen sangat m
ngungkapan inft
butulian yang ad
belajaran medi
emban
nyan yan
taan

tang sel
perangkal
kan

an sesuai dengan
edia
i mela
deng;
berupa medi

pembela
i sekitarku

benda-
ikemba
kesel
tuk men,
akan

7




Jika Bapak merasa bahwa ada penilaian lainnya yang perlu dikemukakan mohon tuliskan
pada kolom yang tersedia di bawah i
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FORMAT VALIDASI INSTRUMENWAWANCARA GURU
ANALISISKEBUTUHAN PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN
MATERI BENDA-BENDA DISEKITARKU DENGAN MAKET PADA
SISWA KELASIII SDN 39 PADANG KALUA

M ataPelajaran D 1PA

PokokBahasan : Benda-benda disekitarku
Nama Validator :Arwan Wiratman, S.Pd., M .Pd
Pekerjaan : Dosen

Alamat : Palopo

Nomor HP : 085343748580

Petunjuk:

Dalam penyususnan skripsi dengan judul “Pengembangan Media
Pembelgjaran Materi Benda-benda Disekitarku dengan Maket pada Siswa Kelas
11 SDN 39 Padang Kalua’. Penelitian menggunakan instrument berupa
wawancara untuk analisis kebutuhan media. Untuk itu peneliti meminta kesediaan
Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan petunjuk dibawah ini.

1. Dimohon agar Bapak/lbu memberikan penilaian terhadap instrument
kebutuhan media yang telah dibuat sebagai mana terlampir
2. Pada table penilain dimohon untuk memberikan tanda ceklis(v/) yang sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibuberdasarkan keterangan skala penilaian.
3. Untuk penilaian umum, dimohon untuk melingkari angka yang sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu
4. Untuk saran revisi, bapak /Ibu dapat langsung menuliskanya pada kolom saran
yang telah disiapkan .
Kesedian bapak/lbu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat
besar artinya bagi peneliti. Atas kesedianya dan bantuan bapak/ibu, peneliti
ucapkan terimakasi
K eteranganSkalaPenilaian:

1. Angka 1 berarti “kurang relevan
2. Angka 2 berarti “cukup relevan”
3. Angka 3 berarti “relevan”

4. Angka 4 Berarti “sangat relevan”
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Penilaian

Aspek yang dinilai

1|2

3

4

Catatan

Informasi yang ingin diperoleh jelas

~

Butir instrumen secara keseluruhan telah
memenuhi syarat sebagai pengumpul data
analisis kebutuhan

o

Jenis informasi yang akan dikumpulkan
layak didistribusikan kepada narasumber
yang  akan  berkompeten  untuk
memberikan jawaban

Sangat memungkinkan untuk
memperoleh informasi tentang persepsi
mengenai pembelajaran yang dilakukan

Tidak ada butir pedoman wawancara
yang sulit di jawab oleh narasumber

Informasi yang didapat  sangat
memungkinkan untuk kebutuhan dalam
mengembangkan perangkat pembelajaran
berupa media maket.

Pengumpulan Informasi yang dicari
melalui instrumen berkaitan langsung
dengan perangkat pembelajaran berupa
media yang akan digunakan pada materi
benda-benda di sekitarku yang akan
dikembangkan.

Secara keseluruhan informasi-—melalui
instrumen yang didapat sudah sangat
memadai untuk mengkomponen
perangkat pembelajaran yang akan

dikembangkan
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Jika Bapak/lbu merasa bahwa ada penilaian Iai lu dikemukakan mohon
tuliskan pada kolom yang tersedia di bawah ini, MR JRE et ,
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FORMAT VALIDASI INSTRUMENTESTESPEMAHAMAN
ANALISISKEBUTUHAN PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN
MATERI BENDA-BENDA DISEKITARKU DENGAN MAKET PADA
SISWA KELASIII SDN 39 PADANG KALUA

Mata Pelajaran  IPA

PokokBahasan : Benda-benda disekitarku
Nama Validator :Arwan Wiratman S.Pd., M .Pd
Pekerjaan : Dosen

Alamat/ Nomor HP :Palopo/ 085343748580
Petunjuk:

Dalam penyususnan skripsi dengan judul “PengembanganMedia Pembelaaran
Materi Benda-benda Disekitarku dengan Maket pada Siswa Kelas |1l SDN 39
Padang Kalua ”penelitian menggunakan instrument berupa tes pemahaman siswa
analisis kebutuhan (Media). Untuk itu peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu

untuk menjadi validator dengan petunjuk dibawaini.

1. Dimohon agar Bapak/lbu memberikan penilaian terhadap instrument analisis
kebutuhan media yang telah dibuat sebagaimana terlampir

2. Pada table penilaian, dimohon untuk memberikan tanda ceklis( ) dengan
penilaian berdasarkan keterangan skala penilaian.

3. Untuk penilaian umum, dimohon untuk melingkari angka sesuai dengan
penilaian Bapak/lbu

4. Untuk saran revisi, Bapak/lbu dapat langsung menuliskan pada kolom saran
yang telah disiapkan.

Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar
artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu peneliti ucapkan
terimah kasih.

Keterangan Skala Penilaian:

Angka 1 Berarti “kurang relevan”
Angka 2 Berarti “cukup relevan”
Angka 3 Berarti “relevan”

Angka 4 Berarti “sangat relevan”

pODNPE
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Aspek yang dinilai | Feallalan Catatan

4

Sudah sesuai dengan kompetensi dasar v
Butir soal sesuai dengan materi 7
Soal dirumuskan dengan sangat dan jclas v
Soal menggunakan bahasa yang sesuai T
| dengan kaidah Bahasa Indonesia

Kalimat soal tidak menimbul o
penafsiran

o !-n' b e

Rumusan kalimat soal
menggunakan b
muda dime

kata

Jika ilaian lai tuliskan
ah ini.

um :
dapat di

di reverensi besar

Dapat di

rwan Wira S.Pd., M.Pd
NIP: 19930201 202012 1 012
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FORMAT VALIDASI INSTRUMENANGKET GURU
ANALISISKEBUTUHAN PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN
MATERI BENDA-BENDA DISEKITARKU DENGAN MAKET PADA
SISWA KELASIII SDN 39 PADANG KALUA

Mata Pelajaran  IPA

PokokBahasan : Benda-benda disekitarku
Nama Validator : Arwan Wiratman, S.Pd., M .Pd
Pekerjaan : Dosen

Alamat/ Nomor HP . Palopo / 085343748580
Petunjuk:

Dalam penyususnan skripsi dengan judul “Pengembangan Media Pembelgjaran
Materi Benda-benda Disekitarku Dengan Maket pada Siswa Kelas |1l SDN 39
Padang Kalua” penelitian menggunakan instrument berupa lembar angket analisis
kebutuhan (Media). Untuk itu peneliti meminta kesediaan Bapak/lbu untuk
menjadi validator dengan petunjuk dibawaini.

1. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap instrument alisis
kebutuhan media yang telah dibuat sebagaimana terlampir

2. Pada penilaian, dimohon memberikan tanda ceklis(v/) dengan penilain
Bapak/Ibu berdasarkan keterangan skla penilaian

3. Untuk penilaian umum, dimohon untuk melingkari angka sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu.

4. Untuk saran revisi, Bapak/Ibu dapat |langsung menuliskan pada kolom saran

yang telah disiapkan.

Kesediaan Bapak/lbu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar
artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/lIbu peneliti ucapkan
terimah kasih.

K eteranganSkalaPenilaian:

1. Angka 1 Berarti “kurang relevan”

2. Angka 2 Berarti “cukup relevan”
3. Angka3 Berarti “relevan”
4

. Angka 4 Berarti “sangat relevan”

84



No.

Aspek yang dinilai

Penilaian

1

2

3

4

Catatan

Informasi cara pengisian instrumen jelas
dan tidak bermakna ganda

v

Butir instrumen secara keseluruhan telah
memenuhi syarat sebagai pengumpul data
analisis kebutuhan

v

Butir instrumen sangat memungkinkan
pengungkapan informasi tenfang persepsi
mengenai pembelajaran yang dilakukan

Instrumen sangat memungkinkan
pengungkapan informasi tentang harapan
mengenai perangkat pembelajaran berupa
media yang akan digunakan pada materi
benda-benda disekitarku yang
dikembangkan

Tidak ada butir instrumen yang
sulitdijawaboleh narasumber

Angket yang diberikan oleh pengisi
mudah dianalisis

Instrumen sangat memungkinkan
pengungkapan informasi tentang seluruh
kebutuhan yang ada dalam perangkat
pembelajaran media yang akan
dikembangkan.

Pertanyan yang diberikan sesuai dengan
pernyataan yang tersedia

Informasi yang dicari melalui instrumen
berkaitan langsung dengan perangkat
pembelajaran berupa media maket materi
benda-benda di sekitarku yang akan
dikembangkan

Secara keseluruhan instrumen sudah sangat
memadai untuk mengkomponen perangkat

pembelajaran yang akan dikembangkan
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T e

Jika Bapak/Ibu merasa bahwa ada penilaian lainnya dikemukakan mot y
pada kolom yang tersedia di bawah ini. Yo perle el

can dengan reverensi besar

Dapat digunakan tanpa revisi
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Format pedoman wawancara gur u

PEDOMAN WAWANCARA INSTRUMEN KEBUTUHAN
PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN MATERI BENDA-BENDA
DISEKITARKU DENGAN MAKET PADA SISWA KELASIII SDN 39
PADANG KALUA

(pedoman wawancara untuk pendidik kelas 111 SDN 39 padang kalua)

1. Memperoleh informasi_mengenal kondisi pembelgjaran IPA pada materi
benda-benda disekitarku

2. Memperoleh informasi tentang tugas yang akan diberikan pada siswa
dalam proses pembel gjaran materi benda-benda disekitarku

3. Memperoleh informas tentang materi yang cocok untuk siswa dan
kebutuhan pengembangan dalam pembelgaran materi benda-benda
disekitarku

4. Memperoleh informasi mengenai memilih perangkat pembelgaran dalam
proses pembel gjaran

5. Memperoleh informas tentang sumber belgar, perangkat pembelgaran
media dalam pembelgjaran materi benda-benda disekitarku
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>

PERTANYAAN WAWANCARA INSTRUMEN KEBUTUHAN PENGEMBANGAN
MEDIA PEMBELAJARAN MATERI BENDA-BENDA DI SEKITARKU DENGAN
MAKET PADA SISWA KELAS III SDN 39 PADANG KALUA

e (pertanyaan wawancara untuk guru kelas III SDN 39 padang kalua)
1. Bagaiaman proses pelaksanaan pembelajaran Bahaégﬁudonma pada materi benda-

benda disekitarku yang selama ini Bapak/Ibu lakukan?

2. Jenis tugas seperti apa yang perlu'diberikan kepada siswa dalam pembelajaran pada
materi benda-benda di sekitarku? A

3. Bagaiman cara Bapak/lbu dalam mengembangkan pembelajaran Batersg imdomes
pada materi benda-benda di sekitar yang sesuai dengan kebutuhan siswa?

4. Bagaimana cara Bapak/Tbu menentukan media pembelajaran yang tepat pada materi

benda-benda di sekitarku?
5. Apa saja sumber belajar Bapak/Ibu yang diwajibkan kepada siswa dalam mengikuti

\
pembelajaran Behasaglﬁdenesi'a-pada materi benda-benda di sekitarku?

6. Jenis media seperti apa yang Bapak/Ibu gunakan pada saat mengajarkan pembelajaran

materi benda-benda di sekitarku?

@ Qrwa Mw-y_matc Fin}[agqh urv ﬂneﬂa}emai l‘uau”‘ Fembela(jmw
J(mamm bt , La'triuw)a}ub\ f Euvqo)uu down  memglrami Yenka no JUU‘UB!M

oy dion i .
d“t.a“'ﬁfl{.dv'\ Peleyari  \hwgumya fdo qumFLLa.,. b eunde - bew ol

D) faca  wasn petdems Lj:r Yaws Saya berican bgru;o( bugas e|
alau {ylllhm\ '-jo\no(“, w Axlve,vlk_om wdwiel -

@ memb orikan < gualuacr

4. melihat L.maw\tyumn sUwa
g \17\11141 PMLLQ'I"

(p. mecha  Qlak
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INSTRUMEN ANALISIS KEBUTUHAN PENGEMBANGAN MEDIA
PEMBELAJARAN MATERI BENDA-BENDA DI SEKITARKU DENGAN MAKET
; PADA SISWA KELAS III SDN 39 PADANG KALUA

(Angket Untuk Guru kelas I1II SDN 39 padang kalua)
Pengantar:

Bapak/Ibu wali kelas III SDN 39 Padang Kalua yang saya hormati, saya memohon
kesediaanya untuk mengisi-kuesioner berikut. Saran dan jawaban yang bapak/ibu berikan
akan dimanfaatkan-untuk mengembangkan media pembelajaran materi benda-benda
disekitarku dengan maket pada peserta didik kelas III. Atas bantuan dan waktu yang telah
diluangkan saya ucapkan terima kasih banyak.

Petunjuk :

1. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan jawaban mengenai pertanyaan yang telah
dibuat sebagaimana terlampir

2. Berilah tanda silang (x) pada salah satu huruf pada lembar jawaban yang dianggap
paling benar.

3. Bapak/Ibu dimohon memberikanlah jawaban yang sesuai dengan kenyataan dengan
cara menuliskannya pada ruang kosong di bawah pertanyaan

4, Catatlah saran dan komentar yang jika menurut Bapak/Tbu terdapat permasalahan lain

terkait dengan pelaksanaan pembelajaran materi benda-benda disekitarku.

1. Menurut Bapak/Ibu warna apa yang disukai siswa dalam perangkat pembelajaran materi
benda-benda disekitaku.....
a. Warna gelap
¢ Banyak warna
2. Menurut Bapak/Ibu bagaimana bentuk ukuran yang digunakan dalam membuat perangkat
pembelajaran berupa media.....
% Bergambar dan berwarna
b. Polos dan tidak berwarna
3. Menurut Bapak/Ibu bentuk font tulisan perangkat pembelajaran berupa media yang
disukai oleh siswa....
7( Times New Roman
b. Arial Black
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4. Menurut Bapak/Ibu perangkat pembelajaran seperti apa yang disukai oleh siswa.....
a. Cerah

7( Banyak wamna

5. Bagaimana cara Bapak/lbu mengelolah kelas pada saat menjelaskan perangkat
pembelajaran yang telah buat.... \wospok pecil , kogr Yorera coud -1
a. Kelompok kecil # 00&"Y
b. Individu i

alam mengajal’kﬂ.n ngkﬂt

dalam menggunakan media
pembelajaran?
Jawaban

Am-)m Coara  waem bt kan """'3"‘" agan
egeris A wawpy  Waewakawm 1 grea

Clhenda  NMang ada  dielikar ki
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10. Bagaimana cara Bapak/Ibu mengetahui karakter siswa dalam proses pembelajaran materi
benda-benda disekitarku?
Jawaban
Mt\ weliwat l’-!kranfum dar menuld
pserts dudie  apbia ereuo wampy
nenge bohui  dan e Lende -
193 P
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Angket Respon Siswa

LEMBAR INSTRUMEN ANALISIS KEBUTUHAN PENGEMBANGAN MEDIA
PEMBELAJARAN MATERI BENDA-BENDA DI SEKITARKU DENGAN MAKET
PADA SISWA KELAS i SDN 39 PADANG KALUA

(tes untuk siswa kelas III SDN 39 Padang kalua)

Pengantar :

Siswa (i) kelas IIT SDN 39 padang kalua yang saya banggakan dan sayangi, meminta
kesediaannya untuk mengisi kuesioner berikut. Saran dan jawaban yang siswa (i) berikut
akan di manfaatkan untuk mengembangkan sebuah perangkat pembelajaran berupa media
maket pada mata pelajaran Bahasa Indonesia pada kelas III SDN 39 Padang kalua atas
bantuan saya ucapkan terimakasih banyak.

Petunjuk;
1. Periksa dan bacalah dengan saksama sebelum anda menjawabnya
2. Kerjakan pada lembar jawaban dan sediakan dengan pulpen bertinta hitam atau biru
3. Beri tanda silang (x) pada salah satu huruf pada lembar jawaban yang anda anggap
paiing benar.

Tes pemahaman tentang materi benda-benda di sekitarku

A. Pilihan ganda
Ayo membaca

Setiap hari kita melihat aneka benda di lingkungan sekitar, Benda-benda itu dapat
membantu aktivitas kita sehari-hari. Benda di sekitar kita beraneka bentuk dan warnanya.
Ada benda yang berukuran bedar dan ada yang berukuran kecil.
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Benda-Benda di sekitar Kita
Setiap harl kita melihat aneka benda di lingkungan sekitar. Benda-bérida itu dapat
membantu aktivitas kita sehari-hari. Benda di sekitar kita beraneka bentuk dan warnanya.
Ada benda yang berukuran bedar dan ada yang berukuran kecil.

Apakah benda itu? Manusia, hewan, dan tumbuhan merupakan benda, batu, gelas dan
buku juga benda. Dapatkah kamu melihat perbedaannya? Manusia, hewan, dan tumbuhan
merupakan benda hidup. Sementara batu, gelas, dan buku merupakan benda mati. Benda

adalah segala sesnatn yang me pati ruang dan mempunyai massa. Massa benda dinkur

dengan cara ditimbang.

Manusia, hewan; tumbuhan, batu, dan buku menempati ruang. Benda-benda itu juga
dapat ditimbang. Bagaimana membedakan benda dengan bukan benda? Apakah cahaya
termasuk benda? Bagaimana dengan panas?

Cahaya dan panas bukanlah benda. Cahaya dan panas tidak menempati ruang. Cahaya
dan panas tidak dapat ditimbang.

Kamu felah membaca wacana tentang henda. JTawablah pertanyaan dibawah ini
dengan benar.

1. Benda-benda di sekitarku kita dapat bedakan menjadi benda hidup dan benda mati.
Benda berikut ini yang termasuk benda mati adalab...
¥ >, Manusia dan tanaman ¥ Tanah dan batu

b. Air dan tanaman d. Hewan dan kayu

2. Di bawah ini yang tidak termasuk benda adalah....

2 Cahava c. Minyak
b. Udara d. Emas
3. Salah satu ciri sebuah benda adalah....
_rq:i Mempunyai nama ¢. Dapat mengalir
§¢ -Mempinyai massa d. Memiliki warna

4. Penngaris, meteran dan jangka sorong adalah contoh benda yang dapat dikelompokkan

berdasarkan....
a. Fungsinya ¢. Bentuknya
h. Warnanya K Ukurannya

5, Benda-benda di bawah ini yang terkelompokkan berdasarkan bentuknya adalah....
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Ay s e T =Y

a. Temari, tas dan ransel
¥ Jam dinding, nang koin dan ban sepeda
XX Pensil, bolpoin dan penghapus
d. Emas, perak dan berlian
6. Banyak benda di sekitar kita yang ferbuat dari kayu, benda dari kayn di hawah ini yang
mempynyai kegunaan untuk melengkapi kegunaan untuk melengkapi bangunan rumah

bawah ini yang biasanya terbuat da
as dan piring ¢. Meja dan kursi
. Sendok dan garpu W, Sendal jepit dan ban se
enda-benda di sekitar kita uat dari kertas antara lain se
1. Gelas dan piring
. Meja dan kursi
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B. Uraian
Isilah kolom dibawah ini dengan jawaban yang benar.

11. Amatilah gambar dibawah ini dengan teliti !
b. Meja, kursi, pensil.

e

Manakah benda yang terbuat dari kayu coba tuliskan dan kegunaan benda tersebut ?
el

a. Uang koin

MeJa Seri Sering i Pakaj Menaryj, teirang
?:fﬂl) Makenen
UFS| Setas topmpay
Pro=a Juuk
Pengit E\fé 39UPKan vneyy MeNsgamkar
Lerar| menyimpan berbam| macarm
bakemn dan Progpk

Bacalah lalu jawab pertanyaan 12- 13

Kayu adalah bagian dari pohon. Untuk memperoleh kayu, kita harus
menebang pohon. Kemudian ambil bagian batang untuk diolah menjadi berbagai
macam benda. Perubahan dari batang kayu menjadi benda-benda tersebut melalui
proses yng berbenda-benda.

Pertama, batang pohon ditebang batang pohon yangtelah ditebang disebut
kayu gelandangan atau log kemudian] log dikirim ke pabrik atau pusat penggergajian
pengiriman log mcnggunakan angkutan khusus. Scperti truk melalui darat atau kapal
melalui sungai.

Setelah itu dipotong-potong sesuai keperluan untuk menghindari jamur dan
serangga yang dapat menyerang kayu. Maka perlu dikeringkan. Cara hanya dengan
dijemur, kayu dujemur sekitar 2 hingga 4 minggu. Setelah dijemur kayu siap diolah
sesuai keperluan. Kayu mempunyai banyak keunggulan keunggulan kayu adalah
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mudah dibentuk. Benda yang terbuat dari kayu jati dapat bertahan sampai puluhan
bahkan ratusan tahun.

12, Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk pengeringan kayu?
jawaban
SeRitar 2 hivea aminggo

ar dibawah
benda dibawah ini

Pelgsyit. kacah yagp
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Format validasi Ahli Materi

LEMBAR VALIDASI PRODUK PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN
MATERI BENDA-BENDA DI SEKITARKU DENGAN MAKET PADA SISWA KELAS
III SDN 39 PADANG KALUA

Nama Validator : Bungawati, S.P
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V. Penilaian Umum :

Instrumen ini :

Dapat digunakan dengan tanpa revisi.

. Dapat digunakan dengan revisi kecil.

Dapat digunakan dengan revisi besar.

Belum dapat digunakan dan memerlukan konsultasi.

eerge
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Format validasi Ahli Desain

LEMBAR VALIDASI PRODUK PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN
MATERI BENDA-BENDA DI SEKITARKU DENGAN MAKET PADA SISWA
KELAS III SDN 39 PADANG KALUA

Nama Validator : HJ. SALMILAH S.KOM.MT.

Jabatan : Dosen
Alamat : Palopo
Nomor hp : 08114448949
L TUJUAN

Dalam rangka menyususn skripsi denga judul “Pengembangan Media Pembelajaran
Materi Benda-Benda di Sekitarku Dengan Maket pada Siswa Kelas III SDN 39 Padang
Kalua” . Oleh Rika Amalia : 16.02.05.0007 Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidayah. Untuk itu peneliti meminta Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap maket yang
dikembangkan tersebut. Tujuan penggunaan media ini untuk mengukur kevalidan oleh para

validator.

II. PETUNJUK
Penilaian di lakukan dengan memberikan tanda ceklis (¥ ) pada kolom untuk masing-

masing aspek.
b. Penilaian selanjutnya menggunakan rentang penilaian sebagai berikut:
e Angka | berarti “ Tidak Valid”
e Angka 2 berarti “ Kurang Valid”
e Angka 3 berarti “ Cukup Valid”
e Angka 4 berarti “ Valid “
Selain memberikan penilaian, Bapak/Ibu dapat memebrikan komentar/koreksi pada

lembar instrumen.
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1. Penilaian Kelayakan

NO Aspek yang dinilai Nilai

A. | Kesesuaian dengan kurikulum

1. Media maket sesuai dengan mata Pelajaran.

2. Media maket yang digunakan sesuai dengan
tujan pembelajaran.

3. Media maket yang digunakan sesuai dengan materi
pembelajaran.

RANENE

B. | Fungsi Media

1. Mempermudah guru dalam menjelaskan materi.

2. Mempermudah peserta didik dalam pembelajaran. '

3. Menarik minat belajar peserta didik. Vv

4. Membantu meningkatkan kemampuan peserta didik '\/
dalam mengetahui benda-benda yang ada disekitar
kita.

C. | Kualitas dan Tampilan Media 1 4

1. Penampilan objek pada media menarik perhatian /
peserta didik.

2. Media maket mudah di pahami oleh peserta ,/
didik.

3. Media maket tidak mudah rusak karena
media ini hanya dilihat dan diperhatikan v
peserta didik dan tata letak serta kegunaan
benda tersebut.

4. Penggunaan media maket tidak mengganggu /
proses pembelajaran.

5. Warna pada media maket di tata semenarik /
mungkin

SN

IV. Komentar/Saran

- [erablcan  Cobdan el Kﬁm‘.

- (g7} A Uedsn (Y a 493[([,4;} o
g::gﬁmg?\. fhun Worm d[ﬂz,?ac- N o

- P uan WW s Q’P)MW 34L6uc9>;w
Y% mru%uwm eSS Pl [ﬂewﬂ-e(ﬂ)%
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V. Penilaian Umum :
Instrumen ini :
a~, Dapat digunakan dengan tanpa revisi.
e Dapat digunakan dengan revisi kecil.
- Dapat digunakan dengan revisi besar.
d. Belum dapat digunakan dan memerlukan konsultasi.
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Format Validas Ahli Bahasa

LEMBAR VALIDASI PRODUK PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN
MATERI BENDA-BENDA DI SEKITARKU DENGAN MAKET PADA SISWA KELAS
III SDN 39 PADANG KALUA

Nama Validator : Sukmawaty, S.Pd., M.Pd.

Jabatan : Dosen
Alamat L Palopo
Nomor Hp : 082346906030
L Tujuan

Dalam rangka menyusun skripsi dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran
Materi Benda-Benda di Sekitarku dengan Maket pada Siswa Kelas III SDN 39 Padang
Kalua”. Oleh Rika Amalia : 16.02.05.0007 Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidayah. Untuk itu, peneliti meminta Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap media maket
yang dikembangkan tersebut. Tujuan penggunaan media ini untuk mengukur kevalidan oleh para

validator.

IL Petunjuk
a. Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda centang (¥ ) pada kolom untuk masing-

masing aspek.
b. Penilaian selanjutnya menggunakan rentang penilaian sebagai berikut:
e Angka 1 berarti “Tidak Valid”
e Angka 2 berarti “Kurang Valid”
e Angka 3 berarti “Cukup Valid”
e Angka 4 berarti “Valid”
¢. Selain memberikan penilaian, Bapak/Ibu dapat memberikan komentar/koreksi pada

lembar instrumen.
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Penilaian Kelayakan

Uraian Skala
Penilaian
1 /2 |3

1. Gambar pada materi
dapat dipahami.
2. Materi mudah
dipahami.
3. Kesesuaian antara
i dan bar.
bahasa
i dan

< [<[< ¥

X
<

an
6. Menggun
ejaan, dan
sesuai dengan ejaan
bahasa Indonesia.
7. Menggunakan istilah-
ilah yang tepat
ingga mudah
i peserta didik.
akan arahan
g jelas

sehi
menim
afs
9. Urutan
jelas dan m
dipahami p

Komen aran
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Surat | zin Penelitian

PEMERINTAH KABUP
DINAS PENANAHAN MODAL DAN PELAYANA
il ﬂlﬁﬁfﬁ?" SATUPITU
E':::r ‘ :5.I'PENELmANMQ.OEIDPMPTSPerozi Yih, E:-.p;dDaN 39 Padang Kalua
Porinal+ I5in Pensilien et

Berdasarkan Surat Dekan Institut Agama Islam Negeri Pa 1029/In.19/FTIK/MH
tanggal 19 Mei 2021 tentang permohonan Izin Penelitian. s " "N

Dengan ini disampaikan kepada saudara (i) bahwa yang tersebut di bawah ini :

Nama : Rika Amalia
Tempat/Tgl Lahir : Cilallang / 12 Desember 1997
Nim . 16.0205.0007
Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Alamat i Lingk. Cilallang Il
Kelurahan Cilallang
Kecamatan Kamanre

Bermaksud akan mengadakan peneliian di daerah/finstansi Saudara (i) dalam rangka penyusunan
*“Skripsi” dengan judul :

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN MATERI BENDA-BENDA DI SEKITARKU DENGAN
MAKET PADA SISWA KELAS Il SDN 39 PADANG KALUA

Yang akan dilaksanakan di SDN 39 PADANG KALUA, pada tanggal 24 Mei 2021 s/d 24 Agustus
2021

Sehubungan hal tersebut di atas pada prinsipnya kami dapat menyetujui kegiatan dimaksud dengan
ketentuan sbb :

1. Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan, kepada yang bersangkutan harus melaporkan
kepada Bupati Luwu Up. Dinas Penanaman Modal dan PTSP Kab. Luwu.

2. Penelitian tidak menyimpang dari izin yang diberikan.
. Mentaati semua peraturan perundang-undangan yang berlaku.

4. Menyerahkan 1 (satu) examplar copy hasil peneliiian kepada Bupati Luwu Up. Dinas Penanaman
Modal dan PTSP Kab. Luwu.

5. Surat Izin akan dicabut dan dinyatakan lidak beriaku apabila temyata pemegang surat 1zin tidak
mentaati ketentuan-ketentuan tersebut di atas.

MRy Dt i Kaupaen L
1202119315000011 :

(5]

1. Bupati Luwu (sebagal Laporan) di Belopa;

2. Kepala Kesbangpol dan Linmas Kab. Luwu di Belopa;
3, Dekan Institut Agama Islam Negeri Palopo;

4. Mahasizwa (i) Rika Amalia;

5. Arsip.
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PEMERINTAH KABUPATEN LUWU
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SEKOLAI DASAR NEGERI 39 PADANG KALUA

Jalan - Poros Cilallang-Dago, Desn Tabibaja bec Kumaire Faode Pos 919404
Eratd  aoden i Gl il oo

SURAT KETERANGAN PENELITIAN

Nomor 06 1/Dikbud’ SN 39/V112021

Yang bertandn tongan di bawah i .

Nama

NI
TangkatGolongan
Jenis Kelamin

Menerangkan dengan sebenamyn bahwa :

Nama
Nim
I’ekerjaan

Alamat

SUSANTI GUNAWAN, 5.Pd

19E41026 200801 2 00s

Pennta Th 1/ 111L.d

Kepala Seholah Negeri 39 Padang Kalun

RIKA AMALIA
16 0205 0007
Mahasiswa

Lingk. Cilallang [l Kel Cilallang Kec Kamanre

Telah melakukan penclitian di SDN 39 Padang Kalua dalam rmangka penvusunan karya tulis

ilmia (Skripsi) sebogan tugas akhimya dengangudul *Pengembangan media pembelajaran

materi henda-benda di sekitarku dengan maket pada siswa kelas IH SDN 39 Padang

Kalua™ vang di mulay pada tanggal, 17 Jum s/d 10 Juli 2021,

Demikian sural keterangan im di buat untuk dipergunakan scbagaimana mestinya.
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RIWAYAT HIDUP PENULIS

Rika Amalia lahir di Cilallang, 12 Desember
1997 yang merupakan anak semata wayang dari
pasangan  Yasir (Almarhum) dan  Sahraini
(Almarhumah).

Penulis terdaftar sebagai peserta didik di SD

Negeri 39 Padang Kalua Desa Tabbaga Kecamatan

Kamanre Kabupaten Luwu Tahun 2003-2009.
Melanjutkan pendidikan pada sekolah menengah pertama di SMP Negeri 2
Belopa Desa Salu Paremang Kecamatan Kamanre Kabupaten Luwu pada Tahun
2009-2012. Kemudian melanjutkan pendidikan di sekolah menengah atas di SMA
Negeri 1 Bao (UPT SMA Negeri 5 Luwu), Desa Jambu Kecamatan Bago
Kabupaten Luwu pada Tahun 2012-2015.

Alhamdulillah melanjutkan pendidikan di Perguruan Tinggi yakni Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo pada Fakultas Tarbiyah dam Ilmu Keguruan
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) pada Tahun 2016
hingga sekarang. Dan sekarang menyelesaikan skripsi yang berjudul
Pengembangan Media Pembelgaran Materi Benda-Benda di Sekitar dengan
Maket pada Siswa Kelas Il SDN 39 Padang Kaua Kecamatan Kamanre

Kabupaten Luwu.

108



	1. SAMPUL(8).pdf
	2. HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN(3).pdf
	3. HALAMAN PENGESAHAN.pdf
	4. HALAMAN PERSETUJUAN TIM PENGUJI(2).pdf
	5. NOTA DINAS TIM PENGUJI(2).pdf
	6. HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING(3).pdf
	7. NOTA DINAS PEMBIMBING(3).pdf
	8. P R A K A T A(3).pdf
	9. PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN  & SINGKATAN(3).pdf
	10. DAFTAR ISI(3).pdf
	11. DAFTAR KUTIPAN AYAT(3).pdf
	12. DAFTAR TABEL(2).pdf
	13. DAFTAR GAMBAR(2).pdf
	14. A B S T R A K(2).pdf
	15. BAB I RIKA AMALIA(2).pdf
	16. BAB II RIKA AMALIA(2).pdf
	17. BAB III RIKA AMALIA(2).pdf
	18. BAB IV RIKA AMALIA(2).pdf
	19. BAB V RIKA AMALIA(2).pdf
	20. DAFTAR PUSTAKA RIKA AMALIA(1).pdf
	21. DAFTAR LAMPIRAN(6).pdf
	22. RIWAYAT PENULIS(1).pdf

